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ANALISIS RASIO LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, AKTIVITAS, DAN
PROFITABILITAS UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA
PERUSAHAAN SUBSEKTOR PERDAGANGAN ECERAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

ABSTRAK

Salah satu cara yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja keuangan suatu
perusahaan baik atau tidak, yaitu dengan analisis laporan

keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas.
Dengan diperolehnya rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas,
perusahaan dapat mengukur kinerja perusahaan yang sedang dijalankan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil analisis rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan Perusahaan
Subsektor Perdagangan Eceran yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk) tahun 2014 — 2018.

Metode yang digunakan dalam penefitian ini adalah kuantitatif karena penelitian ini
berkaitan dengan data keuangan yang berupa angka — angka. Teknik analisis data
penelitian ini menggunakan analisis rasio — rasio keuangan (likuiditas, solvabilitas,
aktivitas, dan profitabilitas) yang dihitung secara manual menggunakan Microsoft
Excel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas perusahaan baik, rasio
solvabilitas cukup baik, rasio aktivitas baik, dan rasio profitabilitas perusahaan baik
sehingga kinerja keuangan dinyatakan cukup baik.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kinerja keuangan Perusahaan Subsektor
Perdagangan Eceran yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikatakan cukup baik
jika dilihat dari rasio — rasio keuangan. Meskipun perusahaan harus fokus dalam
mengelola utang yang dimiliki.

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Profitabilitas, dan Kinerja
Keuangan
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ANALYSIS OF LIQUIDITY, SOLVABILITY, ACTIVITY, AND
PROFITABILITY RATIO TO RATE THE FINANCIAL PERFORMANCE OF .
RETAIL TRADE SUBSECTOR COMPANIES LISTED IN INDONESIA
STOCK EXCHANGE

ABSTRACT

One way that can show how a company's financial performance is good or not, is
by analyzing financial statements consisting of liquidity ratios, solvency, activity
and profitability. By obtaining liquidity, solvency, activity and profitability ratios,
companies can measure the performance of the company that is being run.

The purpose of this study was to determine the results of the analysis of liquidity
ratios, solvency, activity, and profitability on the financial performance of Retail
Trade Subsector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbk, PT. Supra Boga Lestari Thk, and PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk) in 2014 - 2018.The method used in this study is quantitative because
this research deals with financial data in the form of numbers. This research data
analysis technique uses the analysis of financial ratios (liquidity, solvency, activity,
and profitability) which are calculated manually using Microsofi Excel.

The results of this study indicate that the company's liquidity ratio is good, the
solvency ratio is quite good, the activity ratio is good, and the profitability ratio of
the company is good so that the financial performance is quite good.

The conclusion of this study is the financial performance of Retail Trade Subsector
Companies that are Listed on the Indonesia Stock Exchange are said to be quite
good when viewed from financial ratios. Although the company must focus on
managing its debt.

Keywords: Liquidity Ratio, Solvency, Activity, Profitability, and Financial
Performance
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Salah satu tujuan didirikannya suatu perusahaan adalah untuk
memperoleh keuntungan yang maksimal dengan modal yang minimum.
Namun, faktanya bahwa perusahaan harus mengeluarkan modal yang besar
untuk memperoleh laba yang maksimal. Hal ini sangat penting bagi perusahaan,
karena dengan memperoleh keuntungan maka perusahaan dapat terus berdiri
dan kegiatan operasional dalam perusahaan dapat berjalan baik.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah kunci
keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan memiliki kinerja keuangan
perusahaan yang baik, karena keuntungan/laba merupakan komponen laporan
keuangan yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik atau tidaknya kinerja
perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan untuk
maju dan kerjasama antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain.

Terdapat berbagai metode untuk memaksimalkan keuntungan bagi suatu
perusahaan, salah satunya adalah pengelolaan keuangan yang baik. Perusahaan
membutuhkan sejumlah dana untuk melakukan aktivitas rutin yang efektif

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai harapan.



Pengelolaan keuangan perusahaan dengan mengintepretasikan dalam
laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan adalah catatan informasi
keuangan suatu perusahaan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.
Laporan keuangan perusahaan terdiri dari neraca, laporan laba — rugi, laporan
laba ditahan, laporan ekuitas pemilik, laporan arus kas dan laporan lainnya yang
bertujuan untuk memberikan informasi kondisi keuangan perusahaan bagi
pihak — pihak tertentu seperti pemilik perusahaan, manajemen, kreditur/calon
kreditur, pemerintah dan masyarakat serta untuk dijadikan sumber informasi
dilakukannya pengambilan keputusan yang efektif.

Tidak sedikit perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan
mereka di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan di website resmi perusahaan.
Biasanya perusahaan yang sudah mempublikasikan laporan keuangan dan
tahunan di website resmi dan BEI, mereka adalah perusahaan yang sudah go
public. Tujuan perusahaan mempublikasi laporan keuangan mereka agar
masyarakat yang membutuhkan laporan keuangan mereka yang dapat dijadikan
sebagai obyek penelitian yang bertujuan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan, serta untuk memperlihatkan kepada para pemegang saham
perusahaan bagaimana kondisi keuangan perusahaan.

Salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja keuangan
perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan. Analisis
laporan keuangan adalah suatu proses penelitian laporan keuangan perusahaan
beserta unsur — unsurnya yang bertujuan untuk mengevaluasi dan memprediksi

kondisi keuangan perusahaan dan juga mengevaluasi hasil — hasil yang telah



dicapai perusahaan pada masa lalu dan sekarang. Salah satu cara untuk
menganalisis laporan keuangan perusahaan yaitu menggunakan rasio untuk
menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Dengan
diperolehnya rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas,
perusahaan dapat mengukur Kinerja perusahaan yang sedang dijalankan.

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
yang jatuh tempo (Utang jangka pendek). Kemampuan itu diwujudkan bila
jumlah harta lebih besar dari pada hutang lancar. Solvabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk membayar semua utang — utangnya pada saat
perusahaan dilikuidasi atau dibubarkan. Utang perusahaan yang dimaksud
adalah meliputi baik utang jangka pendek (utang lancar) maupun utang jangka
panjang. Sedangkan total aktiva adalah semua kekayaan perusahaan, meliputi
aktiva lancar dan aktiva tetap. Rasio Aktivitas adalah rasio yang menunjukkan
tingkat efektivitas dalam penggunaan aktiva atau kekayaan (asset) perusahaan.
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat perolehan
keuntungan dibandingkan penjual atau aktiva.

Obyek penelitian ini adalah Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran
(PT, Ramayana Lestari Sentosa Tbk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT.
Kokoh Inti Arebama Tbk) yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang bisnis rantai toko swalayan yang ada di Indonesia. Penelitian ini
dilakukan untuk menilai kinerja Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran

dalam 5 tahun terakhir yaitu dimulai dari tahun 2014 - 2018.



Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis  memilih  judul : “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS,
SOLVABILITAS, AKTIVITAS, DAN PROFITABILITAS UNTUK
MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN
SUBSEKTOR PERDAGANGAN ECERAN YANG TERDAFTAR DI

BURSA EFEK INDONESIA”

. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Laporan keuangan sebagai dasar untuk mengukur kinerja perusahaan
dengan menggunakan analisis rasio yaitu rasio likuiditas, solvabilitas,
aktivitas dan profitabilitas.

2. Analisis rasio dilakukan karena untuk mengetahui dan mengevaluasi
kondisi keuangan dan menilai kinerja keuangan Perusahaan Subsektor
Perdagangan Eceran sebagai perusahaan yang bergerak di bidang rantai

toko ritel di Indonesia.



C. Rumusan masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil analisis rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan
perusahaan subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Thk) ?

2. Bagaimana hasil analisis rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan
perusahaan subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk, PT. Supra Boga Lestari Thk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk) ?

3. Bagaimana hasil analisis rasio aktivitas terhadap kinerja keuangan
perusahaan subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk, PT. Supra Boga Lestari Thk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk) ?

4. Bagaimana hasil analisis rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan
perusahaan subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana Lestari Sentosa

Tbk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk)?

D. Tujuan penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hasil analisis rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan
perusahaan subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Thbk).

2. Untuk mengetahui hasil analisis rasio solvabilitas terhadap kinerja

keuangan perusahaan subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana



Lestari Sentosa Thk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti
Arebama Thk).

3. Untuk mengetahui hasil analisis rasio aktivitas terhadap kinerja keuangan
perusahaan subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk, PT. Supra Boga Lestari Thk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Thbk).

4. Untuk mengetahui hasil analisis rasio profitabilitas terhadap kinerja
keuangan perusahaan subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana
Lestari Sentosa Thk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti

Arebama Thbk).

E. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara langsung maupun
tidak langsung bagi pihak — pihak yang berkepentingan sebagai berikut :
1. Bagi Universitas
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan yang lebih
jelas kepada mahasiswa Universitas Buddhi Dharma tentang Analisis Rasio
Keuangan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan.
2. Bagi Penulis
Penulis dapat menambah pengetahuan tentang analisis laporan keuangan
perusahaan dengan menggunakan rasio.
3. Bagi Perusahaan
Perusahaan mendapatkan saran/masukan dari penulis tentang hasil

penelitian yang dilakukan, sehingga perusahaan dapat memperbaiki



kekurangan — kekurangan yang mereka miliki dan meningkatkan

keunggulan yang telah dicapai.

4. Bagi Peneliti berikutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan sebagai

referensi untuk dijadikan bahan penelitian berikutnya yang sejenis.

F. Sistematika penulisan skripsi

Pada bagian ini, penulis menguraikan tentang sistematika/susunan

penulisan penelitian dari bab ke bab sehingga menggambarkan secara

menyeluruh. Susunan penelitian ini sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika dari penelitian ini.

LANDASAN TEORI

Berisikan tentang gambaran umum Variabel Independen (rasio
Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Profitabilitas) dan Variabel
Dependen (kinerja keuangan), hasil penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran dan perumusan hipotesa.

METODE PENELITIAN

Berisikan tentang gambaran umum Perusahaan Subsektor
Perdagangan Eceran, Jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan
sumber data, populasi dan sample, teknik pengumpulan data,

operasionalisasi variable penelitian dan teknik analisis data.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisikan tentang hasil penelitian variabel dependen dan independen
dan analisis pembahasan.

BABYV PENUTUP

Berisikan tentang kesimpulan, Implikasi, dan saran.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Keuangan
1. Pengertian Manajemen Keuangan

Menurut (Brigham dan Houston 2016, 4) mengatakan bahwa :
”Manajemen keuangan disebut juga keuangan korporat (corporate
finance), berfokus pada keputusan yang terkait dengan jumlah dan jenis
aset yang akan diambil, cara memperoleh modal yang dibutuhkan
untuk membeli aset, serta cara menjalankan perusahaan sehingga dapat
memaksimalkan nilainya.”

Menurut (Sutrisno 2017, 3) mengatakan bahwa :

“Manajemen keuangan atau sering disebut pembelanjaan dapat
diartikan sebagai semua aktivitas perusahaan yang berhubungan
dengan usaha — usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya

yang murah serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana
tersebut secara efisien.”

Menurut (Van Horne 2017, 5) mengatakan bahwa :

“Manajemen keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan
dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa

tujuan menyeluruh.”

Dari definisi dari berbagai pendapat bahwa kegiatan manajemen keuangan
berkaitan dengan pengelolaan dana/modal untuk membiayai usahanya, bagaimana
mengelolanya sehingga tujuan perusahaan seperti memperoleh laba, memuaskan

pemegang saham, dan kesejahteraan karyawan perusahaan.
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2. Tujuan Manajemen Keuangan

Tujuan perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran para
pemegang saham atau pemilik. Kemakmuran para pemegang saham
diperlihatkan dalam wujud semakin tingginya harga saham, yang
merupakan pencerminan dari keputusan — keputusan investasi, pendanaan,
dan kebijakan dividen. Oleh karena itu kemakmuran para pemegang saham
dapat dijadikan sebagai dasar analisis dan tindakan rasional dalam proses
pembuatan keputusan. Memaksimumkan laba dicanangkan sebagai tujuan
perusahaan, akan tetapi hal tersebut tidak dapat mencapai sasaran
memaksimalkan kemakmuran para pemegang saham. Hal terpenting dari
laba bukan dari laba per lembar saham. Laba didapatkan dengan
mengurangkan penghasilan dengan biaya yang dikeluarkan, sehingga untuk
meningkatkan keuntungan bisa dengan menarik modal baru dan
menginvestasikan dana yang diperoleh tersebut pada investasi bebas risiko
tetapi dengan cara seperti ini tidak akan meningkatkan nilai saham, karena
pemegang saham tidak mau menerima imbalan sebesar bunga deposito yang
relative lebih kecil, sementara mereka harus menanggung risiko.

Jika hal tersebut terjadi keuntungan memang meningkat, tetapi nilai
saham akan menurun. Demikian pula halnya memaksimumkan laba per
lembar saham bukan tujuan utama, karena tidak memperlihatkan waktu
maupun lamanya laba yang diharapkan, dan juga tidak memperhatikan
faktor risiko maupun ketidakpastian di masa yang mendatang, serta tidak

mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam membagi dividen.
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Dengan memperhatikan hal — hal diatas, maka dapat dikatakan
bahwa tujuan memaksimalkan laba per lembar saham tidak sama dengan
memaksimumkan harga pasar saham. Harga pasar saham mencerminkan
nilai riil perusahaan. Harga pasar saham dipengaruhi beberapa faktor yaitu
laba per lembar saham, tingkat bunga bebas risiko dan tingkat
ketidakpastian operasi perusahaan. Misalnya perusahaan melakukan
investasi yang bersifat spekulatif, ada kecenderungan harga saham akan

turun karena risiko usahanya menjadi semakin besar.

Fungsi Manajemen Keuangan

Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang
harus dilakukan oleh suatu perusahaan : keputusan investasi, keputusan
pendanaan dan keputusan dividen. Masing — masing keputusan harus
berorientasi pada pencapaian tujuan perusahaan. Kombinasi dari ketiganya
akan memaksimumkan nilai perusahaan.

Ketiga keputusan keuangan diimplementasikan dalam kegiatan
sehari — hari untuk mendapatkan laba. Laba yang diperoleh diharapkan
mampu meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin pada semakin
tingginya harga saham, sehingga kemakmuran para pemegang saham
dengan sendirinya semakin bertambah.

a. Keputusan Investasi

Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan

harus mengalokasikan dana ke dalam bentuk bentuk investasi yang

akan dapat mendatangkan keuntungan di masa mendatang. Bentuk,
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macam, dan komposisi investasi akan mempengaruhi dan menunjang
tingkat keuntungan di masa depan. Keuntungan di masa depan yang
diharapkan tidak dapat diperkirakan secara pasti. Oleh karena itu
investasi akan mengandung risiko atau ketidakpastian. Risiko dan hasil
yang diharapkan dari investasi itu akan sangat mempengaruhi
pencapaian tujuan, kebijakan, maupun nilai perusahaan.
Keputusan Pendanaan

Keputusan pendanaan sering disebut sebagai kebijakan struktur
modal. Pada Kkeputusan ini manajer keuangan dituntut untuk
mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dari sumber — sumber
dana yang ekonomis bagi perusahaan guna membelanjai kebutuhan —
kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya.
Keputusan Dividen

Dividen merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh
perusahaan kepada para pemegang saham. Oleh karena itu dividen
merupakan bagian dari penghasilan yang diharapkan oleh pemegang
saham. Keputusan dividen merupakan keputusan manajemen keuangan
untuk menentukan besarnya persentase laba yang dibagikan kepada
pemegang saham dalam bentuk cash dividend, stabilitas dividen yang
dibagikan, dividen saham (stock dividend), pemecahan saham dan
penarikan kembali saham yang beredar yang semuanya ditujukan untuk

meningkatkan kemakmuran para pemegang saham.
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B. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan
Menurut (Brigham and Houston 2016, 75) mengatakan bahwa :

“Laporan Keuangan adalah gambaran keadaan keuangan suatu
perusahaan pada suatu titik waktu tertentu. Sisi sebelah Kiri
menunjukkan liabilitas perusahaan dan ekuitas pemegang saham yang
dinyatakan terhadap aset perusahaan. Sisi sebelah kanan menunjukkan
aset lancar dan aset tetap atau aset jangka panjang.”

Menurut (Hery 2016, 2) mengatakan bahwa :
”Laporan Keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian proses
pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis dan pada dasarnya
Laporan Keuangan digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan
data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak — pihak yang
berkepentigan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan dan
kinerja keuangan.”

Menurut (Kasmir 2017, 7) mengatakan bahwa :
“Laporan Keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.”
Berdasarkan pengertian dari berbagai sumber, laporan keuangan

berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan. Urutan Laporan Keuangan

berdasarkan proses penyajiannya adalah sebagai berikut :

a. Laporan Laba Rugi (Income Statement)

Merupakan laporan yang sistematis tentang pendapatan dan beban
perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. Laporan Laba Rugi berisi
Penjualan Bruto, Penjualan Netto, Harga Pokok Penjualan, biaya
operasi, biaya bunga, pajak, laba kotor, laba operasi, laba bersih sebelum

pajak, dan laba bersih sesudah pajak. Laporan Laba Rugi ini pada

akhirnya memuat informasi mengenai hasil kinerja manajemen atau
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hasil kegiatan operasional perusahaan, yaitu laba atau rugi bersih yang
merupakan hasil dari pendapatan dan keuntungan dikurangi dengan
beban dan kerugian.

Laporan Ekuitas Pemilik (Statement of Owner’s Equity)

Adalah sebuah laporan yang menyajikan ikhtisar perubahan dalam
ekuitas pemilik suatu perusahaan untuk satu periode waktu tertentu.
Laporan ini disebut juga Laporan perubahan modal.

Neraca (Balance Sheet)

Adalah sebuah laporan yang sistematis tentang posisi aset,
kewajiban dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu. Neraca berisi
aktiva, hutang, dan modal. Tujuan dari laporan ini adalah untuk
menggambarkan posisi keuangan perusahaan.

Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows)

Merupakan sebuah laporan yang menggambarkan arus kas masuk
dan arus kas keluar secara terperinci dari masing — masing aktivitas,
yaitu mulai dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, hingga aktivitas
pendanaan.  Laporan  Arus Kas menunjukkan  besarnya
kenaikan/penurunan bersih kas dari seluruh aktivitas selama periode
berjalan serta saldo kas yang dimiliki perusahaan sampai dengan akhir

periode.
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2. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia, tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan.

Laporan Keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun, laporan keuangan
tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian masa lalu, dan tidak
diwajibkan untuk menyediakan informasi nonkeuangan.

Laporan Keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin melihat apa yang telah
dilakukan atau petanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar
mereka dapat membuat keputusan ekonomi. Keputusan ekonomi mencakup
keputusan untuk menahan atau menjual investasi dalam perusahaan atau
keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen. Tujuan
Laporan Keuangan yaitu terdiri dari :

a. Memberikan informasi yang terpercaya mengenai sumber daya
ekonomi dan kewajiban perusahaan, dengan maksud :
(1) Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan.

(2) Untuk menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan.
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(3) Untuk  menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajibannya.

(4) Menunjukkan kemampuan sumber daya yang ada untuk
pertumbuhan perusahaan.

. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih

yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba, dengan maksud :

(1) Memberikan gambaran tentang jumlah deviden yang diharapkan
pemegang saham.

(2) Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah, dan kemampuannya
dalam mengumpulkan dana untuk kepentingan ekspansi perusahaan.

(3) Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian.

(4) Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan
laba jangka panjang.

Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam

menghasilkan laba.

. Memberikan informasi yng diperlukan lainnya tentang perubahan aset

dan kewajiban.

Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para

pemakai laporan.



17

3. Pengguna Laporan Keuangan

Laporan Keuangan harus disiapkan secara periodik untuk pengguna

Laporan Keuangan yang berkepentingan seperti investor, karyawan,

pemberi pinjaman (kreditor), pemasok, pelanggan, pemerintah, masyarakat,

dan manajemen perusahaan.

a.

Investor

Investor sebagai penanam modal berkepentingan dengan risiko yang
melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan
informasi keuangan digunakan sebagai informasi untuk membantu
menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi
tersebut.

Karyawan

Karyawan dan kelompok — kelompok yang mewakili mereka tertarik
pada informasi mengenai stabilitas, profitabilitas perusahaan dan
informasi keuangan yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan
kesempatan kerja.

Pemberi pinjaman (kreditor)

Kreditor menggunakan data keuangan untuk mengevaluasi
kemampuan perusahaan tersebut dalam membayar kembali hutang dan
bunganya pada saat jatuh tempo.

Pemasok
Pemasok membutuhkan informasi keuangan untuk memutuskan

apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.
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e. Pelanggan
Para pelanggan memerlukan informasi mengenai kelangsungan
aktivitas perusahaan, terutama jika ada perjanjian jangka panjang
dengan atau tergantung pada perusahaan.
f. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang terkait membutuhkan
informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan
pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional
dan statistik lainnya.
g. Masyarakat
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan
menyediakan informasi kecenderungan dan perkembangan terakhir
kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
h. Manajemen perusahaan
Manajemen perusahaan memperhatikan dan memenuhi segala
peraturan penyusunan laporan keuangan, memberi kepuasan baik

kepada kreditur maupun pemilik serta memantau keadaan perusahaan.

C. Analisis Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Menurut (Harahap 2016, 90) menyatakan bahwa :

“Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan
keuangan (financial statement) menjadi unit informasi yang lebih kecil
dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk
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mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam
proses menghasilkan keputusan yang tepat”

Menurut (Kasmir 2017, 90) menyatakan bahwa :
“Analisis Laporan Keuangan dilakukan antara satu laporan dengan
laporan yang lainnya atau dilakukan untuk beberapa periode dengan
menganalisis antara pos — pos yang ada dalam satu laporan.”
Menurut (Kasmir 2017, 66) menyatakan bahwa :
“Analisis Laporan Keuangan tujuannya adalah agar dapat mengetahui
posisi keuangan saat ini dan perlu dilakukan secara cermat dengan
menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil
yang diharapkan benar — benar tepat.”
Berdasarkan pengertian dari beberapa para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah proses mempelajari

kecenderungan posisi keuangan untuk menentukan pertimbangan

perkembangan perusahaan di masa mendatang.

. Tujuan dan manfaat Analisis Laporan Keuangan

Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya
Analisis Laporan keuangan. Tujuan dan manfaat Analisis Laporan
Keuangan sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

b. Untuk mengetahui kelemahan — kelemahan apa saja yang menjadi

kekurangan perusahaan.
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c. Untuk mengetahui kekuatan — kekuatan yang dimiliki.

d. Untuk mengetahui langkah — langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini.

e. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

f. Digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil

yang mereka capai.

D. Analisis Rasio Keuangan
1. Pengertian Rasio Keuangan
Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan

menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam
menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan adalah
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan
signifikan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu pos dengan pos
lainnya dalam satu laporan keuangan atau antarpos yang ada di antara
laporan keuangan.
Menurut (Horne 2017, 104) menyatakan bahwa :
“Rasio Keuangan adalah indeks yang menghubungkan dua angka
akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka
lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi

keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan
terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.”
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Rasio keuangan berkaitan dengan kegiatan membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka
dengan angka yang lain. Perbandingan dapat dilakukan antara satu
komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar
komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka — angka dalam satu periode maupun
beberapa periode.

Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen
dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan.
Kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen dalam
memberdayakan sumber daya perusahaan secara efektif. Dari Kinerja yang
dihasilkan ini dapat dijadikan sebagai evaluasi hal — hal yang perlu
dilakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau
dipertahankan sesuai dengan target perusahaan atau kebijakan yng harus
diambil oleh pemilik perusahaan untuk melakukan perubahan terhadap

orang — orang yang duduk dalam manajemen ke depan.

. Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Menurut (Hery 2017, 140) menyatakan bahwa :

“Analisis Rasio Keuangan adalah analisis yang paling sering dilakukan
untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dibandingkan
dengan alat analisis keuangan lainnya.”

Dari pengertian Analisis Rasio Keuangan di atas, dapat disimpulkan

bahwa Analisis Rasio Keuangan merupakan analisis yang dilakukan dengan
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menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam
bentuk rasio keuangan. Analisis Laporan keuangan ini dapat
mengungkapkan hubungan yang penting antar perkiraan laporan keuangan
dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan Kinerja
perusahaan.

Dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan dari tahun ke
tahun, seorang analis dapat mempelajari komposisi perubahan yang terjadi
dan menentukan apakah terdapat kenaikan atau penurunan kondisi
keuangan dan kinerja perusahaan selama waktu tersebut. Selain itu, dengan
membandingkan rasio keuangan suatu perusahaan terhadap perusahaan
lainnya yang sejenis atau terhadap rata — rata industri dapat membantu
mengidentifikasi adanya penyimpangan atau tidak.

Analisis Rasio Keuangan pada umumnya digunakan oleh tiga
kelompok utama pemakai laporan keuangan yaitu Manajer Keuangan,
analis kredit, dan analis saham. Ketiga kelompok ini memiliki peran masing

— masing sesuai dengan kepentingannya.

3. Jenis — jenis Rasio Keuangan
a. Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo. Rasio Likuiditas diperlukan untuk kepentingan
analisis kredit atau analisis risiko keuangan. Jika perusahaan memiliki

kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat
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jatuh tempo, maka perusahaan tersebut dikatakan likuid. Begitu juga
sebaliknya, jika perusahaan tidak memiliki kemampuan melunasi
kewajibannya pada saat jatuh tempo, maka perusahaan tersebut dapat
dikatakan tidak likuid. Untuk dapat memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang akan segera jatuh tempo, perusahaan harus memiliki
tingkat ketersediaan kas yang baik atau aset lancar lainnya yang juga
dapat dengan segera di konversi menjadi kas.

Standar likuiditas yang baik untuk ukuran perbandingan antara total
aset lancar dengan total kewajiban lancar adalah 2:1. Namun, standar
likuiditas ini tidak mutlak karena harus diperhatikan juga faktor lainnya
seperti karakteristik industri, efisiensi persediaan, manajemen kas, dll.
Rasio likuiditas memiliki tujuan dan manfaat untuk pihak yang
berkepentingan, yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban yang akan segera jatuh tempo.

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset sangat lancar
(tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang dan aset lancar
lainnya).

4. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam

membayar utang jangka pendek.
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Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama
yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek.
Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu

ke waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode.

Berikut adalah macam — macam rasio likuiditas yang terdiri dari :

a)

b)

c)

Rasio Lancar (Current Ratio)

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo
dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. Rumus Rasio

Lancar yaitu :

Rasio Lancar =

Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)

Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo
dengan menggunakan aset sangat lancar (kas + sekuritas jangka
pendek + piutang), tanpa memperhitungkan persediaan barang
dagang dan aset lancar lainnya (seperti perlengkapan dan biaya

dibayar di muka). Rumus Rasio Cepat dinyatakan sebagai berikut :

Rasio Cepat =

Rasio Kas (Cash Ratio)
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Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang jangka

pendek. Rumus Rasio Kas dinyatakan sebagai berikut :

Rasio Kas =

b. Rasio Solvabilitas atau Rasio Leverage

Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Sama halnya
dengan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas juga diperlukan untuk
kepentingan analisis kredit atau analisis risiko keuangan. Perusahaan
yang memiliki rasio solvabilitas yang tinggi dapat berdampak pada
timbulnya risiko keuangan yang besar, tetapi juga memiliki peluag yang
besar juga dalam dalam menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya,
perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas yang rendah memiliki
risiko keuangan yang kecil dan memiliki peluang yang kecil untuk
menghasilkan laba yang besar.

Perhitungan rasio solvabilitas dilakukan dengan pendekatan neraca
(rasio utang terhadap aset, rasio utang terhadap ekuitas, dan rasio utang
jangka panjang terhadap ekuitas), pendekatan laporan laba rugi (rasio
laba sebelum bunga dan pajak terhadap beban bunga), dan pendekatan
laporan laba rugi dan neraca (rasio laba operasional). Berikut adalah

beberapa tujuan dan manfaat rasio solvabilitas :
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1. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau
modal yang dimiliki perusahaan.

2. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan
terhadap modal yang dimiliki perusahaan.

3. Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, seperti
pembayaran angsuran pokok beserta bunganya secara berkala.

4. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh
utang dan modal.

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap pembiayaan
aset perusahaan.

6. Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan
aset perusahaan.

Rasio Solvabilitas terdiri dari :

a) Rasio Utang (Debt Ratio)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aset. Rasio ini juga sering dinamakan
sebagai rasio utang terhadap aset (Debt to Asset Ratio). Rumus

Rasio Utang dinyatakan sebagai berikut :

Rasio utang =



b)

d)
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Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total ekuitas. Rumus Rasio Utang terhadap

Ekuitas adalah sebagai berikut :

Rasio Utang terhadap Ekuitas =

Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Long Term Debt to
Equity Ratio)

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara utang jangka panjang dengan total ekuitas. Rumus Rasio

Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas yaitu :

Rasio Utang Jangka Panjang =

Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan (Times Interest Earned
Ratio)

Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
membayar bunga. Kemampuan perusahaan di sini diukur dari
jumlah laba sebelum pajak dan bunga. Rumus rasio Kelipatan Bunga

yang Dihasilkan yaitu :

Rasio kelipatan bunga =
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e) Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban (Operating Income to
Liabilities Ratio)
Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
melunasi seluruh kewajiban. Kemampuan perusahaan di sini diukur
dari jumlah laba operasional. Rumus rasio Laba Operasional

terhadap kewajiban adalah :

Rasio Laba Operasional =

c. Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
perusahaan atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya sehari — hari. Rasio ini dikenal juga sebagai
rasio pemanfaatan aset, yaitu rasio yang digunakan untuk menilai
efektivitas dan intensitas aset perusahaan dalam menghasilkan
penjualan.

Pengukuran rasio aktivitas dilakukan dengan cara membandingkan
besarnya tingkat penjualan dengan piutang usaha, persediaan barang
dagang, modal kerja, aset tetap, dan total aset yang dimiliki. Mencari
tahu kemampuan manajemen dalam menggunakan dan mengoptimalkan
aset yang dimiliki merupakan tujuan utama dari rasio aktivitas. Manfaat

dan tujuan lainnya rasio aktivitas adalah :
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1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang
usaha berputar dalam satu periode.

2. Untuk menghitung lamanya rata — rata penagihan piutang usaha,
serta untuk mengetahui berapa hari rata — rata piutang usaha tidak
dapat ditagih.

3. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha
yang telah dilakukan selama satu periode.

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan
berputar dalam satu periode.

5. Untuk menghitung lamanya rata — rata persediaan tersimpan di
gudang hingga akhirnya terjual.

Rasio Aktivitas terdiri dari :

a) Perputaran Piutang Usaha (Accounts Receivable Turn Over)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama
penagihan piutang usaha atau berapa kali dana yang tertanam dalam
piutang usaha akan berputar dalam satu periode. Rumus Perputaran

Piutang Usaha dinyatakan sebagai berikut :

Rasio perputaran piutang usaha =

365

Lamanya penagihan piutang =
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b) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

d)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana
yang tertanam dalam persediaan akan berputar dalam satu periode.

Rumus rasio perputaran persediaan adalah :

Rasio Perputaran Persediaan

Atau

Rasio Perputaran Persediaan

365

Lamanya Persediaan =

Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan
modal kerja (aset lancar) yang dimiliki perusahaan dalam

menghasilkan penjualan. Rumus perputaran Modal Kerja adalah :

Rasio Perputaran Modal Kerja =

Perputaran Aset tetap (Fixed Assets Turn Over)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan aset
tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan.

Rumus rasio perputaran aset tetap dinyatakan sebagai berikut :

Rasio Perputaran Aset Tetap =
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e) Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa jumlah
penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset. Rumus perputaran total aset dinyatakan

sebagai berikut :

Rasio Perputaran Total Aset =

d. Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas biasa dikenal dengan rasio Rentabilitas. Rasio
Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penjualan, penggunaan
aset, maupun penggunaan modal. Rasio ini bertujuan untuk mengukur
tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional
perusahaan.

Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan
membandingkan antara berbagai komponen yang ada di dalam laporan
laba rugi dan neraca, pengukuran dilakukan untuk beberapa periode.
Tujuannya adalah untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat
perkembangan profitabilitas perusahaan dari waktu ke waktu. Manfaat
dan tujuan lainnya rasio profitabilitas adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

selama periode tertentu.
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Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.
Untuk mengukur marjin laba kotor, laba operasional, laba bersih atas

penjualan bersih.

Rasio Profitabilitas terdiri dari :

a)

b)

Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets)

Merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas penggunaan aset
perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio
ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih
yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam

total aset. Rumus rasio Hasil Pengembalian atas Aset yaitu :

Rasio hasil pengembalian atas aset =

Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)
Merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi
ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini

digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
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akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dari total

ekuitas. Rumus rasio Hasil Pengembalian atas Ekuitas, yaitu :

Rasio Hasil Pengembalian atas Ekuitas =

Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rumus rasio Marjin

Laba Kotor, yaitu :

Marjin Laba Kotor =

Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba operasional atas penjualan bersih. Rumus rasio

Marjin Laba Operasional dinyatakan sebagai berikut :

Rasio Marjin laba Operasional =

Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rumus rasio Marjin

Laba Bersih adalah :

Rasio Marjin laba Bersih =
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E. Kinerja Keuangan
1. Pengertian Kinerja Keuangan
Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan

perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas
perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu.
Menurut IAl menyatakan bahwa :

“Kinerja Keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola

dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya.”

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kinerja
keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang
dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba,
sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan
baik perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu
perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan

tujuan yang telah ditetapkan.

2. Pengukuran Kinerja Keuangan
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan

di atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain.
Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara Kkritis
terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan

memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.
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Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis.

Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 9

macam yaitu :

a.

Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih
dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun
dalam persentase (relatif).

Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk
mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan
atau penurunan.

Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing
aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang.

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik
analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal
kerja melalui dua periode waktu yang dibandingkan.

Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada
suatu periode waktu tertentu.

Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun

laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.
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g. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.

h. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui
tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami
kerugian.

i. Analisis Kredit, merupakan teknik yang digunakan untuk menilai layak

tidaknya suatu permohonan kredit debitor kepada kreditor seperti bank.

F. Tinjauan Penelitian terdahulu

Tabel 11.1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama Sampel Hasil Rasio yang
Penulis Penelitian Penelitian digunakan
1. | Eva Rumah sakit | Berdasarkan hasil | Rasio
Susanti | Ibu dan Anak | analisis laporan | Likuiditas
dan Banda Aceh | keuangan perusahaan, | (Current
Syarifah dapat disimpulkan | Ratio  dan
Murnita bahwa kinerja keuangan | Quick
(2016) rumah sakit  dalam | Ratio),
kondisi baik. Rasio
Aktivitas
(rasio
perputaran
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aset tetap),
Rasio
Solvabilitas
(Debt Ratio)
Denny PT. Kino | Berdasarkan pada hasil | Rasio
Erica Indonesia, dari perhitungan | Likuiditas
(2017) Thk Analisa Rasio | (Current
Likuiditas, Rasio | Ratio, Quick
Solvabilitas,  Analisa | Ratio, Cash
Rasio Aktivitas, dan | Ratio, dan
Analisa Rasio | Cash
Profitabilitas, maka | Turnover
dapat dikatakan kondisi | Ratio),
keuangan PT. Kino | Rasio
Indonesia Tbk pada | Solvabilitas
Tahun 2016 masih | (Debt to
dalam keadaan cukup | Aset Ratio,
baik Debt to
Equity
Ratio, dan
Long Term
Debt to

Equity
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Ratio),
Rasio
Aktivitas
(Inventory
Turnover,
Days of
Inventory,
Working
Capital
Turnover,
Fixed Assets
Turnover,
Total Assets
Turnover),
dan  Rasio
Profitabilita
S (Profit
Margin on
Sales, Net
Profit
Margin,
ROI, dan

ROE).
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Ani
Rakhma
nita,
Desy Tri
Anggari
ni

(2018)

PT. Blue

Bird, Tbk

Dari sisi likuiditas,
perusahaan dalam
keadaan tidak baik

karena rasio likuiditas
mengalami  penurunan
begitu juga dilihat dari
sisi solvabilitas
mengalami penurunan,
tetapi perusahaan masih
bisa melunasi
kewajiban  lancarnya.
Dari sisi rasio aktivitas
dan profitabilitas juga

tidak baik.

Rasio

Likuiditas
(Current
Ratio  dan
Cash Ratio),
Rasio

Solvabilitas
(Debt to
Assets dan
Debt to
Equity),

Rasio

Profitabilita
s (ROE,
ROA, Gross
profit

Margin, dan
Net  Profit
Margin),

dan  rasio

Aktivitas

(TATO)
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Resti Perusahaan PT Telekomunikasi | Rasio
Setyanin | Telekomunik | Indonesia Tbk | Likuiditas
gsih, asi yang | merupakan perusahaan | (Current
Burhanu | terdaftar  di | telekomunikasi  yang | Ratio  dan
din, dan | BEI memiliki kinerja | Quick
Ida keuangan terbaik dilihat | Ratio), rasio
Aryati dari  Current Ratio, | Solvabilitas
(2018) Quick Ratio, Debt to | (DER dan
Equity Ratio, Debt to | DAR), dan
Asset Ratio dan Return | rasio
On Asset. PT Indosat | Profitabilita
Thk menunjukkan | s (ROA,
Kinerja keuangan | ROE, dan
terbaik berdasarkan | NPM).
Return  On  Equity.
Dilihat dari Net Profit
Margin, PT Bakrie
Telecom Thk memiliki
Kinerja keuangan
terbaik.
Muham | Koperasi secara umum, Kinerja | Rasio
mad Unit  Desa | keuangan Koperasi Unit | Likuiditas
Rosiqon | Sumber Desa Sumber Rezeki | (Current
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(2017) Rezeki desa | Desa Kepenuhan Raya | Ratio, Quick
Kepenuhan tahun 2010-2014 | Ratio, dan
Raya berdasarkan likuiditas | Cash Ratio)
adalah baik.
Agung PT. Mayora | Berdasarkan hasil | Rasio
Tri Indah, Tbhk penelitian, PT Mayora | Likuiditas
Putranto Indah, Tbk. dilihat dari | (Current
(2018) rasio likuiditas dan | Ratio dan
profitabilitas dikatakan | Quick Ratio)
cukup baik karena | dan  Rasio
masih di atas standar. Profitabilita
s (ROI, rasio
marjin laba
bersih, BEP
Ratio, dan
ROE)
Nurfadil | PT. Bank | Dari hasil penelitian, | Rasio
la Ayu | Mandiri kinerja keuangan PT. | Likuiditas
Badaruli | Syariah Bank Mandiri Syariah | (Current
a dapat dikatakan baik, | Ratio, Quick
(2017) karena hasil rasio - | Ratio, LDR,
rasio yang digunakan | dan LAR),

rasio
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secara keseluruhan di

atas standar.

Solvabilitas
(Primary
Ratio,
Capital
Ratio, dan
Secondary
Risk Ratio),
dan  rasio
Efisiensi

(Interest

Expense

Ratio, Cost
of  Funds,
dan

Leverage

Multiplier).

Riana
Christy
Sipahelu
t, Sri
Murni,
dan

Paulina

Perusahaan
Sub  Sektor
Otomotif dan
Komponen
Yang
Terdaftar Di

BEI

Berdasarkan rasio

keuangan secara
keseluruhan, PT.
Selamat Sempurna
memiliki Kinerja
keuangan yang paling

baik bila dibandingkan

Rasio
Likuiditas
(Current
Ratio, Quick
Ratio, dan

Cash Ratio),

rasio
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Van
Rate

(2017)

dengan Perusahaan Sub
Sektor Otomotif dan

Komponen lainnya.

Solvabilitas
(DAR, DER,
LTDtER),
rasio

Aktivitas
(Inventory
Turnover,
Working
Capital

Turnover,
dan

Receivable
Turnover),
dan  rasio
Profitabilita
s (NPM,
dan

ROA,

ROE).

Claudia
Friska
Kindang
en

(2016)

PT.

Telekomunik

asi Indonesia

Tbk. dan PT.

Berdasarkan hasil

penelitian, Kinerja
keuangan PT.
Telekomunikasi

Indonesia Tbk lebih

Rasio
Likuiditas
(Current
dan

Ratio

Quick
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XL  Axiata | baik dibandingkan | Ratio), rasio
Thbk. dengan PT. XL Axiata | Solvabilitas
Tbk dilihat dari rasio | (DAR dan
Likuiditas, Solvabilitas | DER), dan
dan Profitabilitas. rasio
Profitabilita
s (ROA dan
ROE).
10. | Ninda Primer Menurut hasil | Rasio
Riza Koperasi penelitian, Kinerja | Likuiditas
Furi Darma Putra | keuangan Primer | (Current
Wardani | Uddhata Koperasi Darma Putra | Ratio), rasio
, Jember Uddhata Jember cukup | Solvabilitas
Sutrisno baik, karena masing — | (DAR dan
Djaja, masing rasio | DER), dan
dan mengalami  perubahan | rasio
Titin yang fluktuatif. Profitabilita
Kartini s (ROA dan
(2019) ROE).
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G. Kerangka Pemikiran

Gambar Il1. 1

Kerangka Pemikiran

Rasio Likuiditas
(X1)

Rasio Solvabilitas

(X2) \ Kinerja Keuangan ()

Rasio Aktivitas
(X3)

Rasio Profitabilitas
(X4)

H. Perumusan Hipotesis

Hipotesa atau Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang
masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.
Berdasarkan kerangka pikiran dan hasil atas penelitian sebelumnya maka
hipotesis yang didapatkan adalah sebagai berikut :

Hq : Hasil analisis rasio Likuiditas menunjukkan kinerja keuangan perusahaan
subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk, PT.

Supra Boga Lestari Thk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk) dalam keadaan

baik.
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H> : Hasil analisis rasio Solvabilitas menunjukkan kinerja keuangan perusahaan
subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk, PT.
Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk) dalam keadaan
baik.

Hz : Hasil analisis rasio Aktivitas menunjukkan kinerja keuangan perusahaan
subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana Lestari Sentosa Thbk, PT.
Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk) dalam keadaan
baik.

Ha : perusahaan subsektor perdagangan eceran (PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk) dalam

keadaan baik.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Sejarah singkat Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran.
1. PT.Ramayana Lestari Sentosa Tbk.

Dijuluki sebagai salah satu operator department store terbesar di
Indonesia, Ramayana membuka toko pertama mereka pada tahun 1978 di
Jalan Sabang, Jakarta. Dinamakan Ramayana Fashion Store, toko yang
khusus bergerak di bidang garmen dan pakaian ini berfokus pada penjualan
barang berkualitas dengan harga terjangkau untuk segmen berpenghasilan
menengah ke bawah.

Pada tahun 1985, Ramayana memperkenalkan produk fashion lainnya
seperti sepatu, tas tangan dan aksesoris seraya memperluas jaringan
bisnisnya, tidak hanya di Jakarta tetapi juga Bandung. Sejak tahun 1985
Ramayana telah menjadi rantai ritel, yang mengoperasikan 13 outlet dan
mempekerjakan 2.500 pekerja. Produk-produk yang dijual pun menjadi
semakin bervariasi, seperti kebutuhan rumah tangga, mainan dan alat tulis.

Beberapa tahun kemudian, Ramayana tumbuh pesat dengan lebih
banyak toko di seluruh Indonesia dan telah menjadi salah satu operator
department store terbesar di nusantara.

Perusahaan yang telah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Indonesia sejak 1996 ini terus mencetak pertumbuhan positif dan menjadi

pemimpin pasar di segmen ritel menengah ke bawah. Melihat kehidupan
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manusia dan teknologi digital sekarang saling terkait, pada tahun 2018
Ramayana memperluas bisnisnya dengan berkolaborasi bersama platform
e-commerce terkemuka yaitu Lazada, Tokopedia dan Shopee. Terlepas dari
meningkatnya jumlah pengguna internet yang memanfaatkan kenyamanan
berbelanja online, masih banyak toko fisik di mana toko-toko ini tetap
menjadi tujuan konsumen dalam berbelanja karena sensasi berbelanja di
toko tidak bisa digantikan dengan belanja online.

Oleh sebab itu, saat Ramayana memasuki pasar e-commerce,
Ramayana mempertahankan dan bahkan meningkatkan keberadaan toko di
seluruh negeri. Saat ini, Ramayana mengoperasikan 119 toko di 54 kota
besar di seluruh Indonesia dengan total ruang penjualan kotor sebesar
994.441 meter persegi. Selama bertahun tahun, Ramayana menawarkan
berbagai pakaian, sepatu dan tas, mainan dan alat tulis, serta peralatan
rumah tangga dan supermarket. Dengan transformasi yang luar biasa,
Ramayana telah memperkuat kehadirannya di pasar dengan pembukaan
Ramayana Prime, yang menawarkan rangkaian lengkap atas produk-
produk gaya termasuk department store dan ruang yang disewa khusus
untuk penjualan barang-barang bermerek.

Ramayana telah hadir di dunia fashion retail selama lebih dari empat
dekade. Perjalanan yang begitu panjang ini sungguh telah membangun
reputasi dengan sangat baik. Yang tidak kalah penting adalah untuk tetap
menjaga hubungan erat dengan para pemasok, karyawan dan investor.

Sebagai apresiasi dan loyalitas kepada para pelanggan, Ramayana



49

meyakini bahwa transformasi berperan penting dalam memenuhi apa yang
pelanggan butuhkan, tak hanya di segmen ritel fashion tetapi juga pada

produk dan layanan lainnya yang merancang tren gaya hidup masa Kini.

PT. Supra Boga Lestari Tbk.
PT. Supra Boga Lestari Tbhk didirikan pada tanggal 28 Mei 1997 dan

bergerak di bidang perdagangan ritel modern. Nama Perusahaan tidak
berubah hingga saat ini. Pada tahun 1998, Perusahaan mengawali usaha
ritel modernnya dengan membuka supermarket pertama dengan nama
“Ranch Market”, yang merupakan lisensi waralaba dari Ranch Market
USA. Selanjutnya Perusahaan melakukan penyesuaian konsep supermarket
Ranch Market agar sesuai dengan kebutuhan pelanggan kelas atas dan
menengah atas di Indonesia, sehingga toko-toko Ranch Market yang
dibuka setelahnya adalah sudah dengan konsep yang Perusahaan yakini
sudah sesuai dengan visi dan misi Perusahaan.

Pada tahun 2007, Perusahaan mengembangkan konsep supermarket
baru yang ditujukan untuk pasar pelanggan kelas menengah dan menengah
keatas dengan membuat brand baru yaitu, “Farmers Market”. Supermarket
Farmers Market memiliki area yang lebih luas dan produk-produk lokal
yang lebih bervariasi.

Pada tahun 2010, Perusahaan melakukan pemutusan perjanjian
lisensi (termination agreement) dengan Ranch Market USA dan
selanjutnya Perusahaan memperoleh ijin untuk menggunakan merk Ranch

Market di Indonesia dan terpisah dengan Ranch Market USA.
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Pada tahun 2012, Perusahaan melakukan penawaran umum kepada
masyarakat atas 312.897.500 saham di Bursa Efek Indonesia. AKksi
korporasi ini telah dituangkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Seluruh
Pemegang Saham No. 15 yang dibuat dihadapan Fathiaah Helmi, Notaris
di Jakarta dan telah mendapatkan Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No. AHU-03125.AH.01.02.Tahun 2012.

Sampai dengan akhir tahun 2018, Perusahaan telah mengoperasikan
37 toko Ranch Market dan Farmers Market yang berlokasi di Jakarta dan
sekitarnya, Serpong, Cikarang, Surabaya, Malang, Balikpapan dan

Samarinda.

PT. Kokoh Inti Arebama Tbk.
PT . Kokoh Inti Arebama Thk didirikan berdasarkan Akta Notaris

Fitricia Arisusanti, SH, CN, Nomor 27 tanggal 6 Juli 2001, sebagai
penjabat notaris Dokter Irawan Soerodjo, SH, M.Si. Akta ini disetujui oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No C - 03717 HT.01.01.TH.2001 tanggal 25 Juli 2001 dan
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 86 tanggal 26
Oktober 2001, Tambahan Nomor 6683. Secara operasional, Perseroan
mulai beroperasi pada tahun 2004.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Leonlin Jayayanti, SH, Nomor 9

tanggal 21 Juli 2009 tentang perubahan, penyesuaian dan pengaturan ulang
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dari artikel yang seluruh asosiasi sesuai dengan Peraturan Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan Badan Pengawas Nomor 1X.J.1 tentang Pokok-pokok
Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik, Lampiran Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Badan Pengawas Kep-
179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008. Akta Perubahan ini telah disetujui oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan Nomor AHU - AH.01.10 - 15137 tanggal 10 September 2009
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 63
tanggal Agustus 6 , 2010, Tambahan Nomor 726.

Pada awal berdirinya, Perseroan secara internal dengan menjadi
distributor tunggal untuk produk-produk dari PT Keramika Indonesia
Asosiasi Tbk, PT KIA Serpih Mas dan PT KIA Keramik Mas. Dalam
perkembangannya, Perseroan memperoleh kepercayaan mitranya untuk
melayani distribusi produk dari Saint - Gobaint Konstruksi Produk Sdn Bhd
, Clay Industries Sdn Bhd , PT Multi Warna Alam , PT Jaya Mulia Perkasa
dan PT Bital Asia .

Memiliki pemasaran dan jaringan distribusi membentuk 19 cabang
yang tersebar di kota-kota strategis di seluruh Indonesia, termasuk Medan,
Pekan Baru, Jambi, Palembang, Bandar Lampung, Jakarta, Bekasi, Bogor,
Tangerang, Bandung, Cirebon, Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Malang,

Denpasar, Banjarmasin, Samarinda dan Makassar.
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Sejalan dengan strategi pertumbuhan perusahaan , untuk
memperkuat struktur modal pada tanggal 9 April 2008, Perusahaan
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Seiring dengan kemajuan
dan pembangunan, langsung menarik investor asing untuk menanamkan
modalnya, sehingga pada tanggal 3 Juni 2011, Perusahaan diakuisisi oleh
SCG Distribution Co, Ltd, yang merupakan anak perusahaan Siam Cement
Group, bermarkas di 1 Siam semen Road, Bangsue Kecamatan, Bangkok,
Thailand dengan kepemilikan saham 99.09 %. Saat ini memiliki satu anak
perusahaan, PT Karya Makmur Kreasi Prima, dengan total kepemilikan

saham 99,9%.

B. Jenis Penelitian

Menurut pendekatan yang dilakukan penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif karena penelitian ini berkaitan dengan data keuangan yang berupa
angka — angka.

Penelitian kuantitatif dikelompokkan menjadi beberapa jenis, penelitian
yang digunakan adalah penelitian komparatif. Tujuan penelitian komparatif ini
adalah untuk menyelidiki kemungkinan sebab akibat antara satu faktor dengan
faktor yang lain. Penelitian ini dilakukan secara komparatif dengan

membandingkan analisis rasio laporan keuangan dari tahun 2014 — 2018.

C. Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:41) objek penelitian adalah sebagai berikut:
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“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable
tentang suatu hal (variable tertentu).”

Objek penelitian ini adalah Perusahaan Subsektor Perdagangan

Eceran yang terdiri dari PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk, PT. Supra Boga

Lestari Thk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk.

D. Jenis dan Sumber Data

Data merupakan semua fakta dan angka yang relatif dapat dijadikan bahan
untuk menyusun informasi. Kegunaan data adalah untuk mengetahui dan
memperoleh gambaran mengenai suatu keadaan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dimana data laporan keuangan
diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. Data tersebut
berupa laporan keuangan yang menjadi objek penelitian ini, yang terdiri dari
neraca dan laporan laba — rugi periode 2014 — 2018.

Sumber data yang digunakan diperoleh secara langsung yaitu dengan
menggunakan dokumen laporan keuangan perusahaan Subsektor Perdagangan
Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Data kuantitatif, adalah data berupa angka — angka yang mnunjukkan
jumlah dan banyaknya sesuatu, yaitu laporan keuangan perusahaan.
b. Data kualitatif, adalah data yang tidak dinyatakan dalam angka — angka.

Contohnya seperti sejarah singkat perusahaan.
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E. Populasi dan Sampel

1.

2.

Populasi
Menurut Sugiyono (2017:80), definisi populasi adalah :

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi
adalah berbentuk benda — benda, peristiwa — peristiwa yang terjadi sebagai
objek atau sasaran penelitian.

Dengan demikian, data populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data laporan keuangan Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran
yang terdiri dari PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk, PT. Supra Boga Lestari

Tbk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbhk tahun 2014 - 2018.

Sampel

Pengertian Sampel menurut Sugiyono dalam buku Metode
Penelitian (2017:81) adalah sebagai berikut :

“Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu.”

Dari pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa sampel
adalah sebagian dari populasi dimana cara menentukan jumlahnya dengan

perhitungan rumus — rumus tertentu.
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Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan sampel data laporan
keuangan yaitu laporan laba — rugi dan neraca tahunan Perusahaan

Subsektor Perdagangan Eceran periode 2014 — 2018.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk pengumpulan data

adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Kepustakaan
Adalah metode pengumpulan data dari buku — buku, catatan yang
berhubungan dengan topik yang diteliti, serta informasi mengenai penelitian
— penelitian sejenis untuk mencari teori — teori yang bersangkutan.

2. Dokumentasi
Adalah metode pengumpulan data dengan cara mencatat dan mempelajari
dokumen — dokumen atau arsip — arsip yang bersangkutan dengan masalah
yang diteliti yaitu analisis rasio keuangan. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara mengumpulkan data laporan keuangan Perusahaan Subsektor
Perdagangan Eceran yang terdiri dari PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk,
PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Thk yang
menjadi objek penelitian untuk periode 2014 — 2018.

G. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan 2 variabel. Kedua

variable tersebut adalah variabel bebas (independen) dan variabel terikat

(dependen). Variabel bebas (independen) adalah variable yang mempengaruhi
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variabel terikat (dependen), dimana variabel terikat (dependen) adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independen).

Variabel terikat (dependen) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kinerja keuangan. Sedangkan variabel bebas (independen) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan
Profitabilitas. Variabel tersebut akan dijabarkan sebagai berikut :

1. Y = Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan usaha formal yang telah dilakukan oleh

perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam

menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan
potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan sumber daya
yang ada.

2. X1 = Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera

jatuh tempo.
3. X2 =Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya.

4. X3 =Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat

efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan atau untuk
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menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari —
hari.

5. X4 = Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penjualan, penggunaan aset,

maupun penggunaan modal.

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis laporan
keuangan dengan rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Profitabilitas
untuk mengukur kinerja keuangan dengan data laporan keuangan Perusahaan
Subsektor Perdagangan Eceran yang terdiri dari PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk tahun 2014

— 2015 yang di ambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.com


http://www.idx.com/

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi penelitian
Pada dasarnya terdapat berbagai teknik untuk mengukur atau menilai

kinerja keuangan perusahaan, salah satunya menggunakan teknik analisis rasio
laporan keuangan perusahaan. Analisis rasio banyak digunakan karena
dianggap hasilnya lebih akurat dibandingkan dengan teknik lainnya dan juga
mudah untuk dilakukan, hanya saja memerlukan laporan keuangan perusahaan
pada tahun yang ingin di analisis. Analisis rasio ini digunakan sebagai bahan
evaluasi dan sebagai alat ukur bagi perusahaan untuk ke depannya.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 4 jenis rasio keuangan yang akan
digunakan. Di antaranya adalah rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan
Profitabilitas. Rasio keuangan tersebut memiliki fungsi masing — masing.

Periode laporan keuangan perusahaan yang digunakan adalah selama 5
tahun terakhir, yaitu tahun 2014 — 2018 pada Perusahaan Subsektor Pedagang
Eceran yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu PT. Ramayana Lestari
Sentosa Tbk, PT. Supra Boga Lestari Tbk dan PT. Kokoh Inti Arebama Thbk.

Data laporan keuangan yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Laporan posisi keuangan (Neraca)

2. Laporan Laba Rugi
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B. Analisis Rasio Keuangan
1. PT.Ramayana Lestari Sentosa Tbk.
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan

likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar
perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini
merupakan kewajiban perusahaan). Tabel 4.1 dibawah ini merupakan
hasil perhitungan rasio likuiditas pada PT. Ramayana Lestari Sentosa
Thbk. Tahun 2014 — 2018.

Tabel 1V.1-1
Rasio Likuiditas pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk.

Rasio Tahun

Likuiditas 2014 2015 2016 2017 2018

Current Ratio | 278,5% | 295% | 280,6% | 295% 325%

Quick Ratio 195% | 209% | 198% 224% 247%

Cash Ratio 64,6% 88% 60% 2% 178%

(1) Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio Lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang

segera jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang tersedia.

as eltancar

Current Ratio = —
kewaj il mar ar



Komponen Laporan Keuangan Current Ratio pada PT. Ramayana

Tabel IV.1-1a

Lestari Sentosa Tbk. (dalam ribuan rupiah)

Komponen Laporan Keuangan
TAHUN

Aset Lancar Utang Lancar
2014 Rp 2.694.944.000 Rp 967.544.000
2015 Rp 2.831.172.000 Rp 960.890.000
2016 Rp 2.830.815.000 Rp 1.008.981.000
2017 Rp 3.093.496.000 Rp 1.048.640.000
2018 Rp 3.557.488.000 Rp 1.093.095.000

Tahun 2014 oSl = 2785%

Artinya, pada tahun 2014 setiap utang lancar PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar

sebesar Rp 2,785.

Tahun 2015

Artinya, pada tahun 2015 setiap utang lancar PT. Ramayana

28317200
9689000

= 295%

Lestari Sentosa Thk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar

sebesar Rp 2,95.

Tahun 2016

28381600
10088000

= 280,6%




61

Artinya, kemampuan untuk membayar hutang yang segera
harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Pada tahun 2016, setiap utang
lancar PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbhk sebesar Rp 1,0 dijamin

oleh aktiva lancar sebesar Rp 2,806.

a 30989600 _
Tahun 2017 = m 0 = 295%

Artinya, pada tahun 2017 setiap utang lancar PT. Ramayana
Lestari Sentosa Thk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar

sebesar Rp 2,95.

_ 355728800 _
Tahun 2018 = 10969600 = 325,45%

Artinya, pada tahun 2018 setiap utang lancar PT. Ramayana
Lestari Sentosa sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar sebesar

Rp 3,2545.

(2) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset
sangat lancar (kas + sekuritas jangka pendek + piutang), tanpa
memperhitungkan persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya

(seperti perlengkapan dan biaya dibayar di muka).

aktilwamemer sedi aan
kewaj il marcar

Quick Ratio =
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Tabel 1V.1-1b

Komponen Laporan Keuangan Quick Ratio PT. Ramayana
Lestari Sentosa Tbk. (dalam ribuan rupiah)

TAHUN Komponen Laporan Keuangan

Aset Lancar Persediaan Utang Lancar

2014 | Rp 2.694.944.000 | Rp 808.569.000 | Rp 967.544.000

2015 | Rp2.831.172.000 | Rp 823.909.000 | Rp 960.890.000

2016 | Rp 2.830.815.000 | Rp 834.400.000 | Rp 1.008.981.000

2017 | Rp 3.093.496.000 | Rp 740.993.000 | Rp 1.048.640.000

2018 | Rp 3.557.488.000 | Rp 859.767.000 | Rp 1.093.095.000

269848008086000
= - 0,
Tahun 2014 9654800 195%

Artinya, setiap utang lancar PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk

pada tahun 2014 Rp 1,0 akan dijamin oleh aset likuid sebesar Rp 1,95.

283172068 280000
9689000

Tahun 2015 209%

Artinya, pada tahun 2015 utang lancar PT. Ramayana Lestari
Sentosa Tbk sebesar Rp 1,0 akan dijamin oleh aset likuid sebesar Rp

2,09.

_ 2838160408340000 _
Tahun 2016 = 100858000 =197,9%

Artinya, kemampuan untuk membayar utang yang segera harus

dipenuhi dengan aktiva yang lebih likuid. Pada tahun 2016, setiap
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utang lancar PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk sebesar Rp 1,0 akan

dijamin quick assets (aset likuid) sebesar Rp 1,979.

_ 309.8396007499800 _
Tahun 2017 = 104624000 =224,3%

Artinya, pada tahun 2017 setiap utang lancar PT. Ramyana
Lestari Sentosa Thk sebesar Rp 1,0 akan dijamin oleh quick assets

sebesar Rp 2,243.

355488008586000

Tahun 2018 10989600

=246,7%

Artinya, pada tahun 2018 setiap utang lancar PT. Ramayana
Lestari Sentosa Thk sebesar Rp 1,0 akan dijamin oleh quick assets

sebesar Rp 2,467.

(3) Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio Kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk

membayar utang jangka pendek.

kaddamret kra®
kewaj il marar

Cash Ratio =
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Tabel IV.1-1c

Komponen Laporan Keuangan Cash ratio PT. Ramayana
Lestari Sentosa Tbk. (dalam ribuan rupiah)

Komponen Laporan Keuangan
TAHUN

Kas dan Setara Kas Utang Lancar
2014 Rp 625.373.000 Rp 967.544.000
2015 Rp 844.253.000 Rp 960.890.000
2016 Rp 603.750.000 Rp 1.008.981.000
2017 Rp 751.901.000 Rp 1.048.640.000
2018 Rp 1.950.775.000 Rp 1.093.095.000

Tahun 2014 = = = 64,6%

Artinya, pada tahun 2014 setiap utang lancar akan dipenuhi
oleh kas dan setara dengan kas. Pada tahun 2014, utang lancar PT.
Ramayana Lestari Sentosa Thk sebesar Rp 1,0 dipenuhi oleh kas

dan setara kas sebesar Rp 0,646.

843256800
= —_— = 0
Tahun 2015 5689000 88%

Artinya, pada tahun 2015 utang lancar PT. Ramayana
Lestari Sentosa Thk sebesa Rp 1,0 dipenuhi oleh kas dan setara kas

sebesar Rp 0,88.

: 6035000 :
Tahun 2016 = 10088000 = 59,8%
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Artinya, kemampuan membayar utang dengan segera yang
harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam PT. Ramayana
Lestari sentosa Tbk dan efek yang segera dapat diuangkan. Pada
tahun 2016, setiap utang lancar sebesar Rp 1,0 akan dijamin oleh kas

dan setara kas sebesar Rp 0,598

_ 7590000 _ 0
Tahun 2017 = 10464000 = 71,7%

Artinya, pada tahun 2017 setiap utang lancar PT. Ramayana
Lestari Sentosa Thk sebesar Rp 1,0 akan dijamin oleh kas dan setara

kas sebesar Rp 0,717.

_ 19507600 _
Tahun 2018 = 10989600 =178,4%

Artinya, pada tahun 2018 setiap utang lancar PT. Ramayana
Lestari Sentosa Tbhk sebesar Rp 1,0 akan dijamin oleh kas dan setara

kas sebesar Rp 1,784.

a. Rasio Solvabilitas atau Leverage

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Sama
dengan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas atau Leverage juga
diperlukan untuk kepentingan analisis kredit atau analisis risiko

keuangan.
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Tabel IV.1-2

Rasio Solvabilitas pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk.

Tahun
Rasio Solvabilitas

2014 2015 2016 2017 2018

Debt Ratio 271% 27% 28,2% | 28,6% | 27%

Debt to Equity Ratio 37% 37% 39% 40% 37%

Long Term Debt to
8% 8% 9% 10% 8%
Equity Ratio

Operating Income to
24% 20% 28% 27% 43%
Liabilities Ratio

(1) Rasio Utang (Debt Ratio)

Rasio Utang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

perbandingan antara total utang dan total aset.

t otuatlang
t otaaslet

Debt Ratio =
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Tabel 1V.1-2a
Komponen laporan keuangan Debt Ratio PT. Ramayana Lestari

Sentosa Tbk. (dalam ribuan rupiah)

Komponen Laporan Keuangan
Tahun
Total Utang Total Asset
2014 Rp 1.240.243.000 Rp 4.565.923.000
2015 Rp 1.241.100.000 Rp 4.574.904.000
2016 Rp 1.309.610.000 Rp 4.647.009.000
2017 Rp 1.397.577.000 Rp 4.891.922.000
2018 Rp 1.415.582.000 Rp 5.243.047.000
Tahun 2014 = 2 = 21%

Artinya, pada tahun 2014 aktiva yang dimiliki olen PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbk sebesar 27% dibiayai oleh utang

perusahaan.

_ 12410000 _
Tahun 2015 = 25780800 = 27%

Artinya, pada tahun 2015 aktiva yang dimiliki PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk sebesar 27% dibiayai oleh utang perusahaan.

13081000
= _ = 0,
Tahun 2016 26400800 28,2%

Artinya, pada tahun 2016 aktiva PT. Ramayana Lestari Sentosa

Tbk sebesar 28,2% dibiayai oleh utang perusahaan.

_ 13987000 _
Tahun 2017 = 28999300 = 28,6%
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Artinya, pada tahun 2017 aktiva PT. Ramayana Lestari Sentosa

Tbk sebesar 28,6% dibiayai oleh utang perusahaan.

_ 14158800 _
Tahun 2018 = 52284000 = 27%

Artinya, pada tahun 2018 aktiva PT. Ramayana Lestari Sentosa

Thk sebesar 27% dibiayai oleh utang perusahaan.

(2) Rasio utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Rasio Utang terhadap Ekuitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan

total ekuitas.

t otuatlang
t oteaklui t as

Debt to Equity Ratio =

Tabel 1V.1-2b
Komponen Laporan Keuangan Debt to Equity Ratio PT. Ramayana

Lestari Sentosa Tbk. (dalam ribuan rupiah)

Komponen Laporan Keuangan
Tahun
Total Utang Total Ekuitas
2014 Rp 1.240.243.000 Rp 3.325.680.000
2015 Rp 1.241.100.000 Rp 3.333.804.000
2016 Rp 1.309.610.000 Rp 3.337.399.000
2017 Rp 1.397.577.000 Rp 3.494.345.000
2018 Rp 1.415.582.000 Rp 3.827.465.000
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12424800
g —_— = 0
Tahun 2014 33268000 37%

Artinya, pada tahun 2014 sebesar 37% dari setiap modal sendiri
atau ekuitas PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk menjadi jaminan utang

perusahaan.

12410000
= —_— = 0
Tahun 2015 33380800 37%

Artinya, pada tahun 2015 sebesar 37% dari modal sendiri atau

ekuitas PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk menjadi jaminan utang.

13081000
= - = 0
Fahun 2016 333390800 39%

Artinya, bagian setiap rupiah ekuitas/modal sendiri yang
dijadikan jaminan untuk keseluruhan utang. Pada tahun 2016, sebesar
39% dari setiap rupiah modal sendiri/ekuitas PT. Ramayana Lestari

Sentosa Tbk menjadi jaminan utang.

13987000

Tahun 2017 = m 0 = 40%

Artinya, pada tahun 2017 sebesar 40% dari setiap rupiah modal
sendiri/ekuitas PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk menjadi jaminan

utang.

14158200

Tahun 2018 = m 0 = 37%



70

Artinya, pada tahun 2018 sebesar 37% dari setiap rupiah modal
sendiri/ekuitas PT. Ramayana Lestari sentosa Tbk menjadi jaminan

utang.

(3) Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Long Term Debt
to Equity Ratio)

Rasio Utang Jangka panjang terhadap Ekuitas adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara utang jangka

panjang dengan total ekuitas.

ut apgngkaanj ang
t oteaklui t as

Long Term Debt to Equity Ratio =

Tabel 1V.1-2c
Komponen Laporan Keuangan Long Term Debt to Equity Ratio

PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk (dalam ribuan rupiah)

Komponen Laporan Keuangan
Tahun Utang Jangka
Total Ekuitas

Panjang
2014 Rp 272.699.000 Rp 3.325.680.000
2015 Rp 280.210.000 Rp 3.333.804.000
2016 Rp 300.629.000 Rp 3.337.399.000
2017 Rp 348.937.000 Rp 3.494.345.000
2018 Rp 322.487.000 Rp 3.827.465.000
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2789000

—_ 0,
33268000 8%

Tahun 2014

Artinya, pada tahun 2014 sebesar 8% dari setiap modal sendiri
atau ekuitas PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk digunakan untuk

menjamin utang jangka panjang perusahaan.

2821000
33380400

Tahun 2015 8%

Artinya, pada tahun 2015 sebesar 8% dari modal sendiri atau

ekuitas PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk digunakan untuk

menjamin utang jangka panjang perusahaan.

30620800

Tahun 2016 = 33339000

9%
Artinya, bagian setiap rupiah modal sendiri/ekuitas yang

dijadikan jaminan untuk utang jangka panjang. Pada tahun 2016, 9%

dari setiap rupiah modal sendiri/ekuitas PT. Ramayana Lestari Sentosa

Tbk digunakan untuk menjamin utang jangka panjang.

_ 3483000 _
Tahun 2017 = EZEEZEHO = 10%

Artinya, pada tahun 2017 sebesar 10% dari setiap rupiah ekuitas
PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk digunakan untuk menjamin utang
jangka panjang.
3228000

Tahun 2018 = EETZZE?;EO = 8%

Artinya, pada tahun 2018 sebesar 8% dari setiap rupiah modal
sendiri atau ekuitas PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbhk digunakan

untuk menjamin utang jangka panjang.
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(4) Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban (Operating Income
to Liabilities Ratio)
Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban adalah rasio yang

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh

kewajiban yang diukur dari jumlah laba operasional.

| amperasi onal

Operating Income to Liabilities Ratio = ———————
t otkaelwaj i ban

Tabel 1V.2-4
Komponen Laporan Keuangan Operating Income to Liabilities

Ratio PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. (dalam ribuan

rupiah)
Komponen Laporan Keuangan
Tahun
Laba Operasi Total Utang
2014 Rp 299.197.000 Rp 1.240.243.000
2015 Rp 250.694.000 Rp 1.241.100.000
2016 Rp 368.154.000 Rp 1.309.610.000
2017 Rp 376.784.000 Rp 1.397.577.000
2018 Rp 606.948.000 Rp 1.415.582.000
Tahun 2014 = == = 24%

Artinya, pada tahun 2014 setiap Rp 1,0 total utang atau
kewajiban PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk mampu dijamin oleh

Rp 0,24 laba operasional.
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256940

Tahun 2015 = m 0 = 20%

Artinya, pada tahun 2015 setiap Rp 10 utang atau
kewajiban PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk hanya mampu

dijamin oleh Rp 0,20 laba operasional.

3685200

—_ orAYEY = 0
Tahun 2016 = 13081000 28%

Artinya, pada tahun 2016 setiap Rp 1,0 total kewajiban/utang
PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk dijamin oleh laba operasional

sebesar Rp 0,28.

3788800

Tahun 2017 = m 0 = 27%

Artinya, pada tahun 2017 setiap Rp 1,0 total kewajiban/utang
PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk dijamin oleh laba operasional

sebesar Rp 0,27.

6084800

Tahun 2018 = m 0 = 43%

Artinya, pada tahun 2018 setiap Rp 1,0 total kewajiban atau
utang PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk dijamin oleh laba

operasional sebesar Rp 0,43.

b. Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
perusahaan atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

menjalankan aktivitas — aktivitasnya.



Tabel 1V.1-3
Rasio Aktivitas pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk
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Tahun
Rasio Aktivitas

2014 2015 2016 2017 2018
Inventory Turn Over

7,25 X 6,72 X 7,02 x 7,59 x 6,68 X
Lamanya

50 hari 54 hari | 52 hari 48 hari 55 hari
persediaan
Working  Capital

3,39 x 2,96 X 3,21 x 2,75 X 2,33 x
Turn Over Ratio
Fixed Assets Turn

4,26 X 4,15x | 4,58 x 455 x 4,93 x
Over Ratio
Total Assets Turn

1,28 x 1,21 x 1,26 x 1,15 x 1,09 x
Over Ratio

(1) Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over Ratio)

Rasio perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan untuk

mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan akan

berputar dalam satu periode.

Inventory Turn Over Ratio =
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Tabel 1V.1-3a
Komponen Laporan Keuangan Inventory Turn Over Ratio

PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk.

Komponen Laporan Keuangan
Tahun
Penjualan Persediaan
2014 Rp 5.861.348.000 Rp 808.569.000
2015 Rp 5.533.004.000 Rp 823.909.000
2016 Rp 5.857.037.000 Rp 834.400.000
2017 Rp 5.622.728.000 Rp 740.993.000
2018 Rp 5.739.553.000 Rp 859.767.000
Tahun 2014 = 22800 = 725x
= 376:255 = 50 hari

Artinya, pada tahun 2014 kemampuan dana yang tertanam
dalam persediaan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk berputar rata —
rata 7,25 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di

gudang selama kurang lebih 50 hari.

_ 55380800 _
Tahun 2015 = 5250600 = 6,72 X
_ 365 _ )
= 57 2 = 54 hari

Artinya, pada tahun 2015 kemampuan dana yang tertanam dalam

persediaan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbhk berputar rata — rata
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6,72 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 54 hari.

58503000

Tahun 2016 = 5340000 = 7,02 x
_ 365 _ .
= =02 = 52 hari

Artinya, pada tahun 2016 kemampuan dana yang tertanam dalam
persediaan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk berputar rata — rata
7,02 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 52 hari.

56222800

Tahun 2017 7499800

7,59 x

365
759

48 hari

Artinya, pada tahun 2017 kemampuan dana yang tertanam dalam
persediaan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk berputar rata — rata
7,59 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 48 hari.

_ 57385800 _
Tahun 2018 = S596000 = 6,68 x
_ 365 _ ]
= 568 = 55 hari

Artinya, pada tahun 2018 kemampuan dana yang tertanam dalam
persediaan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk berputar rata — rata
6,68 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 55 hari.
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(2) Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over Ratio)

Rasio perputaran modal kerja adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar — utang lancar) yang

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan.

Working Capital Turn Over Ratio =

Tabel 1V.1-3b
Komponen Laporan Keuangan Working Capital Turn Over

Ratio PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk

Komponen Laporan Keuangan
Tahun

Penjualan Aset Lancar Utang Lancar

2014 | Rp 5.861.348.000 | Rp 2.694.944.000 | Rp 967.544.000

2015 | Rp 5.533.004.000 | Rp 2.831.172.000 | Rp 960.890.000

2016 | Rp 5.857.037.000 | Rp 2.830.815.000 | Rp 1.008.981.000

2017 | Rp 5.622.728.000 | Rp 3.093.496.000 | Rp 1.048.640.000

2018 | Rp 5.739.553.000 | Rp 3.557.488.000 | Rp 1.093.095.000

_ 58634800 _
Tahun 2014 - 26984@8000654800 - 3,39

Artinya, pada tahun 2014 dana yang tertanam dalam modal kerja
PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk berputar rata — rata 3,39 x dalam

satu tahun.
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_ 55380800 _
Tahun 2015 - 283170009689000 - 2,96 x

Artinya, pada tahun 2015 dana yang tertanam dalam modal kerja
PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk berputar rata — rata 2,96 x dalam

satu tahun.

B 58503000 B
Tahun 2016 - 28381606010088000 - 3,21x

Artinya, pada tahun 2016 dana yang tertanam dalam modal kerja
PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk berputar rata — rata 3,21 x dalam

satu tahun.

B 56222800 B
Tahun 2017 - 3098960010464000 - 2,15X

Artinya, pada tahun 2017 dana yang tertanam dalam modal kerja
PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk berputar rata — rata 2,75 x dalam

satu tahun.

B 57385800 B
Tahun 2018 - 35528806010989600 - 2,33 X

Artinya, pada tahun 2018 dana yang tertanam dalam modal
kerja PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk berputar rata — rata 2,33 X

dalam satu tahun.



79

(3) Rasio Perputaran Aset Tetap ( Fixed Assets Turn Over Ratio)

Rasio perputaran aset tetap adalah rasioyang digunakan untuk
mengukur keefektifan aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam

menghasilkan penjualan.

Fixed Assets Turn Over Ratio =

Tabel 1V.1-3c
Komponen Laporan Keuangan Fixed Assets Ratio PT.

Ramayana Lestari Sentosa Thk

Komponen Laporan Keuangan
Tahun
Penjualan Aset Tetap

2014 Rp 5.861.348.000 Rp 1.375.402.000
2015 Rp 5.533.004.000 Rp 1.333.227.000
2016 Rp 5.857.037.000 Rp 1.279.282.000
2017 Rp 5.622.728.000 Rp 1.235.256.000
2018 Rp 5.739.553.000 Rp 1.164.225.000

Tahun 2014 285324999 = 426x

137580200

Artinya, pada tahun 2014 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk dalam menghasilkan

penjualan mampu berputar 4,26 x selama satu tahun.
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_ 55380800 _
Tahun 2015 = 13322000 = 4,15 x

Artinya, pada tahun 2015 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk dalam menghasilkan

penjualan mampu berputar 4,15 x selama satu tahun

_ 58503000 _
Tahun 2016 = 13798800 = 458 x

Artinya, pada tahun 2016 dana yang tertanam dalam aset tetap
PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 4,58 x selama satu tahun.

_ 56222800 _
Tahun 2017 = 12385600 = 455 x

Artinya, pada tahun 2017 dana yang tertanam dalam aset tetap
PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 4,55 x selama setahun.

_ 573895800 _
Tahun 2018 = 11622600 = 493 x

Artinya, pada tahun 2018 dana yang tertanam dalam aset tetap
PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 4,93x selama setahun.

(4) Rasio Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over Ratio)

Rasio perputaran total aset adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap

rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

Total Assets Turn Over Ratio =



Komponen Laporan Keuangan Total Assets Turn Over Ratio PT.

Tabel 1V.1-3d

Ramayana Lestari Sentosa Tbk. (dalam ribuan rupiah)

Komponen laporan keuangan
Tahun
Penjualan Total Aset
2014 Rp 5.861.348.000 Rp 4.565.923.000
2015 Rp 5.533.004.000 Rp 4.574.904.000
2016 Rp 5.857.037.000 Rp 4.647.009.000
2017 Rp 5.622.728.000 Rp 4.891.922.000
2018 Rp 5.739.553.000 Rp 5.243.047.000
Tahun 2014 = 28034899 = 128X

456828300

Artinya, pada tahun 2014 kemampuan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aset atau aktiva dalam menghasilkan penjualan PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbhk berputar sebanyak 1,28 x selama satu

tahun.

_ 55380800 _
Tahun 2015 = 25780800 = 1,21 x

Artinya, pada tahun 2015 kemampuan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aset atau aktiva dalam menghasilkan penjualan PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbhk berputar sebanyak 1,21 x selama satu

tahun.

_ 58503000 _
Tahun 2016 = 264000800 = 1,26 X
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Artinya, pada tahun 2016 kemampuan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aset atau aktiva dalam menghasilkan penjualan PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbhk berputar sebanyak 1,26 x selama satu

tahun.

56222800

Tahun 2017 = 18992000 = 1,15 x

Artinya, pada tahun 2017 kemampuan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aset dalam menghasilkan penjualan PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk berputar sebanyak 1,15 x selama satu tahun.

57385800

Tahun 2018 = 52484000 = 1,09 x

Artinya, pada tahun 2018 kemampuan dana yang tertanam dalam
total aset dalam menghasilkan penjualan PT. Ramayana Lestari

Sentosa Tbk berputar sebanyak 1,09 x selama satu tahun.

¢. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penjualan,

penggunaan aset maupun penggunaan modal.
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Tabel 1V.1-4
Rasio Profitabilitas pada PT. Ramayana Lestari sentosa Tbk.

Rasio Tahun

Profitabilitas | 2014 2015 2016 2017 2018

Return On
8% 7% 9% 8% 11%
Assets (ROA)

Return On
10,6% 10% 12,2% 11,6% 15%
Equity (ROE)

Gross Profit
35% 36% 38% 39% 44%

Margin
Operating
5,1% 4,5% 6% 7% 10%
Profit Margin
Net Profit
6% 6% 6,9% 7,2% 10%
Margin

(1) Rasio Hasil Pengembalian atas Aset (Return On Assets)

Rasio hasil pengembalian atas aset adalah rasio yang
menunjukkan hasil atas penggunaan aset perusahaan dalam

menciptakan laba bersih.

Return On Assets =
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Tabel 1V.1-4a
Komponen Laporan Keuangan Return On Assets PT.

Ramayana Lestari Sentosa Tbk

Komponen Laporan Keuangan
Tahun Laba bersih setelah Total Aset
pajak
2014 Rp 355.663.000 Rp 4.565.923.000
2015 Rp 336.054.000 Rp 4.574.904.000
2016 Rp 408.479.000 Rp 4.647.009.000
2017 Rp 406.580.000 Rp 4.891.922.000
2018 Rp 587.105.000 Rp 5.243.047.000
Tahun 2014 =222 = 8%

Artinya, pada tahun 2014 setiap rupiah total aset PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 8%.

3365200

Tahun 2015 45780@00

7%

Artinya, pada tahun 2015 setiap rupiah total aset PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 7%.

40870900
46400000

Tahun 2016 9%

Artinya, pada tahun 2016 setiap rupiah total aset PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 9%.

406568000

Tahun 2017 48992200

8%
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Artinya, pada tahun 2017 setiap rupiah total aset PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 8%.

_ 5870600 _
Tahun 2018 = mo = 11%

Artinya, pada tahun 2018 setiap rupiah total aset PT Ramayana
Lestari Sentosa Thk menghasilkan keuntungan berih sebesar 11%.

(2) Rasio Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity)
Rasio hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang

menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba

bersih.

Return On Equity =

Tabel 1V.1-4b
Komponen Laporan Keuangan Return On Equity PT. Ramayana
Lestari Sentosa Tbk. (dalam ribuan rupiah)

Komponen Laporan Keuangan
Tahun Laba bersih setelah Total Ekuitas
pajak
2014 Rp 355.663.000 Rp 3.325.680.000
2015 Rp 336.054.000 Rp 3.333.804.000
2016 Rp 408.479.000 Rp 3.337.399.000
2017 Rp 406.580.000 Rp 3.494.345.000
2018 Rp 587.105.000 Rp 3.827.465.000
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_ 3566800 _
Tahun 2014 = 33268000 = 10,6%

Artinya, pada tahun 2014 setiap rupiah ekuitas PT. Ramayana
Lestari Sentosa Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 10,6%

yang tersedia bagi pemegang saham.

_ 3365400 _
Tahun 2015 = m 0 = 10%

Artinya, pada tahun 2015 setiap rupiah ekuitas PT. Ramayana
Lestari Sentosa Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 10%

yang tersedia bagi pemegang saham.

_ 40870900 _
Tahun 2016 = 33339000 = 12,2%

Artinya, kemampuan modal sendiri atau ekuitas dalam
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham preferen dan biasa.
Pada tahun 2016, setiap rupiah ekuitas PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 12,2% yang tersedia bagi

pemegang saham.

4068000
= _— = 0,
Tahun 2017 34924600 11,6%

Artinya, pada tahun 2017 setiap rupiah ekuitas PT. Ramayana
Lestari Sentosa Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 11,6%

yang tersedia bagi pemegang saham.

: 5870600 :
Tahun 2018 = m 0 = 15%

Artinya, pada tahun 2018 setiap rupiah ekuitas PT. Ramayana
Lestari Sentosa Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 15%

yang tersedia bagi pemegang saham.
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(3) Rasio Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Rasio Margin Laba Kotor merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih.

Gross Profit Margin =

Tabel 1V.1-4c
Komponen Laporan Keuangan Gross Profit Margin PT.

Ramayana Lestari Sentosa Tbk.

Komponen Laporan Keuangan
Tahun

Laba Kotor Penjualan bersih
2014 Rp 2.047.837.000 Rp 5.861.348.000
2015 Rp 1.996.004.000 Rp 5.533.004.000
2016 Rp 2.202.498.000 Rp 5.857.037.000
2017 Rp 2.212.294.000 Rp 5.622.728.000
2018 Rp 2.506.605.000 Rp 5.739.553.000

Tahun 2014 20453399 = 35%

58624800
Artinya, setiap penjualan pada tahun 2014 PT. Ramayana Lestari

Sentosa Tbk menghasilkan laba kotor sebesar 35%.

19960400
= - = 0
Tahun 2015 553080800 36%

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2015 PT. Ramayana Lestari

Sentosa Tbk menghasilkan laba kotor sebesar 36%.
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_ 22029800 _ 0
Tahun 2016 = T8503000 = 38%

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2016 PT. Ramayana Lestari

Sentosa Tbk menghasilkan laba kotor sebesar 38%.

_ 22129800 _ 0
Tahun 2017 = 562226800 = 39%

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2017 PT. Ramayana Lestari

Sentosa Tbk menghasilkan laba kotor sebesar 39%.

_ 25060600 _ 0
Tahun 2018 = 573550800 = 44%

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2018 PT. Ramayana Lestar

Sentosa Tbk menghasilkan laba kotor sebesar 44%.

(4) Rasio Marjin laba operasional (Operating Profit Margin)

Rasio Marjin Laba Operasional adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan

bersih.

Operating Profit Margin =
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Tabel 1V.1-4d
Komponen Laporan keuangan Operating Profit Margin PT.

Ramayana Lestari Sentosa Tbk.

Komponen Laporan Keuangan
Tahun

Laba Operasi Penjualan bersih
2014 Rp 299.197.000 Rp 5.861.348.000
2015 Rp 250.694.000 Rp 5.533.004.000
2016 Rp 368.154.000 Rp 5.857.037.000
2017 Rp 376.784.000 Rp 5.622.728.000
2018 Rp 606.948.000 Rp 5.739.553.000

Tahun 2014 = 222220 = 51%

Artinya, pada tahun 2014 setiap rupiah penjualan PT. Ramayana

Lestari Sentosa Tbk menghasilkan laba operasi sebesar 5,1%.

2569400
= —_ = 0,
Tahun 2015 55380800 4. 5%

Artinya, pada tahun 2015 setiap rupiah penjualan PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk menghasilkan laba operasi sebesar 4,5%.

3685400

Tahun 2016 58503000

6%
Artinya, pada tahun 2016 setiap rupiah penjualan PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk menghasilkan laba operasi sebesar 6%.

37688400

Tahun 2017 = 5627226800

7%
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Artinya, pada tahun 2017 setiap rupiah penjualan PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk menghasilkan laba operasi sebesar 7%.

_ 6084800 _ 0
Tahun 2018 = T73550600 = 10%

Artinya, pada tahun 2018 setiap rupiah penjualan PT. Ramayana

Lestari sentosa Thk menghasilkan laba kotor sebesar 10%.

(5) Rasio Margin Laba bersih (Net Profit Margin)
Rasio Margin Laba Bersih adalah rasio yang digunakan untuk

mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih.

Net Profit Margin =

Tabel 1V.1-4e
Komponen Laporan Keuangan Net Profit Margin PT. Ramayana
Lestari Sentosa Thk.

Komponen Laporan Keuangan
Tahun

Laba bersih Penjualan bersih
2014 Rp 355.663.000 Rp 5.861.348.000
2015 Rp 336.054.000 Rp 5.533.004.000
2016 Rp 408.479.000 Rp 5.857.037.000
2017 Rp 406.580.000 Rp 5.622.728.000
2018 Rp 587.105.000 Rp 5.739.553.000
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3566800

Tahun 2014 = 58624800

6%

Artinya, pada tahun 2014 setiap rupiah penjualan PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk menghasilkan keuntungan bersih sebanyak 6%

3365400

Tahun 2015 - 55360800

6%
Artinya, pada tahun 2015 setiap rupiah penjualan PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk menghasilkan keuntungan bersih sebanyak 6%

_ 4087000 _ 0
Tahun 2016 = T8503000 = 6,9%

Artinya, pada tahun 2016 setiap rupiah penjualan PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbk menghasilkan keuntungan bersih

sebanyak 6,9% atau Rp 0,069.

4068000
= —_— = 0,
Tahun 2017 562226800 7,2%

Artinya, pada tahun 2017 setiap rupiah penjualan PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbk menghasilkan keuntungan bersih

sebesar 7,2% atau Rp 0,072.

5870600

Tahun 2018 = m 0 = 10%

Artinya, pada tahun 2018 setiap rupiah penjualan PT.
Ramayana Lestari Sentosa Thk menghasilkan keuntungan bersih

sebesar 10% atau Rp 0,10.



1. PT. Supra Boga Lestari Tbk

a. Rasio Likuiditas
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Tabel 1V.2-1
Rasio Likuiditas PT. Supra Boga Lestari Tbk.

Rasio Tahun

Likuiditas 2014 2015 2016 2017 2018

Current Ratio 131% 133% 159% 160% 150%

Quick Ratio 72% 67% 7% 80% 91%

Cash Ratio 28% 30% 40% 55% 71%

(1) Rasio Lancar (Current Ratio)

402580968
= _r - 0,
Fahun 2014 310808606 131%

Artinya, pada tahun 2014 setiap utang lancar PT. Supra Boga
Lestari Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp

1,31.

394180881
= P Al bt = 0,
Tahun 2015 295686819 133%

Artinya, pada tahun 2015 setiap utang lancar PT. Supra Boga
Lestari Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp

1,33.

405982841
- ) ’ y - 0
Tahun 2016 258963075 159%
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Artinya, pada tahun 2016 setiap utang lancar PT. Supra Boga
Lestari Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp

1,59.

4882101009

Tahun 2017 302139572

160%

Artinya, pada tahun 2017 setiap utang lancar PT. Supra Boga
Lestari Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp

1,60.

_ 542781988 _
Tahun 2018 = 3466683351 = 156%

Artinya, pada tahun 2018 setiap utang lancar PT. Supra Boga
Lestari Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp

1,60.

(2) Rasio Cepat (Quick Ratio)

407580968183782106
_ 2580, 2782106 0
Tahun 2014 310808606 72%

Artinya, setiap utang lancar PT. Supra Boga Lestari Sentosa
Tbk pada tahun 2014 Rp 1,0 akan dijamin oleh aset likuid sebesar

Rp 0,72.

398180858491 99289820
Tahun 2015 = = 67%
2966919
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Artinya, setiap utang lancar PT. Supra Boga Lestari Sentosa
Tbk pada tahun 2015 Rp 1,0 akan dijamin oleh aset likuid sebesar

Rp 0,67.

4049828644200084357
Tahun 2016 = = 77%
2539634875

Artinya, setiap utang lancar PT. Supra Boga Lestari Sentosa
Tbk pada tahun 2016 Rp 1,0 akan dijamin oleh aset likuid sebesar

Rp 0,77.

488210109242 169206
Tahun 2017 = = 80%
3021839572

Artinya, setiap utang lancar PT. Supra Boga Lestari Sentosa
Thbk pada tahun 2017 Rp 1,0 akan dijamin oleh aset likuid sebesar

Rp 0,80.

541781988225451203
Tahun 2018 = = 91%
348683381

Artinya, setiap utang lancar PT. Supra Boga Lestari Sentosa
Thbk pada tahun 2018 Rp 1,0 akan dijamin oleh aset likuid sebesar

Rp 0,91.

(3) Rasio Kas (Cash Ratio)

8¢/ 7B8G45 _

Tahun 2014 = 310808606

28%

Pada tahun 2014, utang lancar PT. Supra Boga Lestari Thk

sebesar Rp 1,0 dipenuhi oleh kas dan setara kas sebesar Rp 0,28.

Tahun 2015 = 8P886B56 30%
29696919
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Pada tahun 2015, utang lancar PT. Supra Boga Lestari Thk

sebesar Rp 1,0 dipenuhi oleh kas dan setara kas sebesar Rp 0,30.

103625894 _

Tahun 2016 = Py a——
25239634075

40%

Pada tahun 2016, utang lancar PT. Supra Boga Lestari Thk

sebesar Rp 1,0 dipenuhi oleh kas dan setara kas sebesar Rp 0,40.

166302198 _

Tahun 2017 —_—
3021839572

55%

Pada tahun 2017, utang lancar PT. Supra Boga Lestari Thk

sebesar Rp 1,0 dipenuhi oleh kas dan setara kas sebesar Rp 0,55.

24898985 7_

Tahun 2018 = ——— =
348683381

71%

Pada tahun 2018, utang lancar PT. Supra Boga Lestari Thk

sebesar Rp 1,0 dipenuhi oleh kas dan setara kas sebesar Rp 0,71.
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b. Rasio Solvabilitas

Tabel 1V.2-2
Rasio Solvabilitas pada PT. Supra Boga Lestari Tbk.

Rasio Tahun

Solvabilitas 2014 2015 2016 2017 2018

Debt Ratio 48% 46% 40% 43% 44%

Debt to EQUIty | g0 | 8606 | 67% | 75% | 79%
Ratio

Long Term Debt

0 0 0, 0 0
to Equity Ratio 17% 10% 8% 9% 10%
Operating
Income to 6% -4% 18% 18% 18%

Liabilities Ratio

(1) Rasio Utang (Debt Ratio)

37864823868
78423835620

Tahun 2014 = 48%

Artinya, pada tahun 2014 aktiva yang dimiliki oleh PT.
Supra Boga Lestari Tbk sebesar 48% dibiayai oleh utang

perusahaan.

333392516
Tahun 2015 = —_— = 46%
720386822

Artinya, pada tahun 2015 aktiva yang dimiliki oleh PT.
Supra Boga Lestari Tbk sebesar 46% dibiayai oleh utang

perusahaan.

Tahun 2016 — 290201213 = 40%
722397450
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Artinya, pada tahun 2016 aktiva yang dimiliki oleh PT.
Supra Boga Lestari Tbk sebesar 40% dibiayai oleh utang

perusahaan.

Tahun 2017 = 348161476 = 43%

808282861
Artinya, pada tahun 2017 aktiva yang dimiliki oleh PT.
Supra Boga Lestari Tbk sebesar 43% dibiayai oleh utang

perusahaan.

_ 399591897 _
Tahun 2018 B 908033938 B 44%

Artinya, pada tahun 2018 aktiva yang dimiliki oleh PT.
Supra Boga Lestari Tbk sebesar 44% dibiayai oleh utang

perusahaan.

(2) Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER)

Tahun 2014 - 378642368 - 94%
408780852

Artinya, pada tahun 2014 sebesar 94% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Supra Boga Lestari Tbhk menjadi jaminan

utang perusahaan.

Tahun 2015 = 332392816 = 86%
3850044806

Artinya, pada tahun 2015 sebesar 86% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Supra Boga Lestari Thk menjadi jaminan

utang perusahaan.
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_ 290201213 _
Tahun 2016 = 131196837 = 67%

Artinya, pada tahun 2016 sebesar 67% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Supra Boga Lestari Tbk menjadi jaminan

utang perusahaan.

Tahun 2017 = AT = 5%
466020385

Artinya, pada tahun 2017 sebesar 75% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Supra Boga Lestari Tbk menjadi jaminan

utang perusahaan.

399591897
Tahun 2018 = —_— = 79%
508482441

Artinya, pada tahun 2018 sebesar 79% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Supra Boga Lestari Tbk menjadi jaminan

utang perusahaan.

(3) Rasio Utang Jangka Panjang Terhadap Ekuitas (Long Term

Debt to Equity Ratio)

Tahun 2014 = bd854262 = 17%
408030852

Artinya, pada tahun 2014 sebesar 17% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Supra Boga Lestari Tbk digunakan untuk

menjamin utang jangka panjang perusahaan.
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Tahun 2015 = S EIAEASS = 10%

385004406

Artinya, pada tahun 2015 sebesar 10% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Supra Boga Lestari Thk digunakan untuk

menjamin utang jangka panjang perusahaan.

35288138
Tahun 2016 = 27298238 = 8%
431196537

Artinya, pada tahun 2016 sebesar 8% dari setiap modal sendiri
atau ekuitas PT. Supra Boga Lestari Thk digunakan untuk menjamin

utang jangka panjang perusahaan.

412082204

Tahun 2017 = —_—
466€020385

9%

Artinya, pada tahun 2017 sebesar 9% dari setiap modal sendiri
atau ekuitas PT. Supra Boga Lestari Thk digunakan untuk menjamin

utang jangka panjang perusahaan.

Tahun 2018 = >2Lk987616 = 10%
508482441

Artinya, pada tahun 2018 sebesar 10% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Supra Boga Lestari Tbk digunakan untuk

menjamin utang jangka panjang perusahaan.
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(4) Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban (Operating
Income to Liabilities Ratio)

2P041990
3736823638

Tahun 2014 = 6%

Artinya, pada tahun 2014 setiap Rp 1,0 total utang atau
kewajiban PT. Supra Boga Lestari Thk mampu dijamin oleh Rp 0,06

laba operasional.

Tahun 2015 - 1¥78687)0 - -4%
3783682383638

Artinya, pada tahun 2015 setiap Rp 1,0 total utang atau
kewajiban PT. Supra Boga Lestari Tbk tidak mampu dijamin oleh

laba operasional, karena sebesar Rp -0,04

Tahun 2016 = 5®049350 = 18%
290201213

Artinya, pada tahun 2016 setiap Rp 1,0 total utang atau
kewajiban PT. Supra Boga Lestari Tbk mampu dijamin oleh Rp 0,18

laba operasional.

Tahun 2017 = 48665850 = 13%
348161476

Artinya, pada tahun 2017 setiap Rp 1,0 total utang atau
kewajiban PT. Supra Boga Lestari Tbk mampu dijamin oleh Rp 0,13

laba operasional.

Tahun 2018 = 58122480 - 13%
3995919497
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Artinya, pada tahun 2018 setiap Rp 1,0 total utang atau
kewajiban PT. Supra Boga Lestari Tbk mampu dijamin oleh Rp 0,13

laba operasional.

c. Rasio Aktivitas

Tabel 1V.2-3
Rasio Aktivitas pada PT. Supra Boga Lestari Tbk
Tahun

Rasio Aktivitas

2014 | 2015 | 2016 | 2017 2018

Inventory Turn Over | 8,93 x | 9,68 x | 9,88 x | 9,12 x | 10,35 x

Lamanya persediaan | 41 hari | 38 hari | 37 hari | 40 hari | 35 hari

Working  Capital
17x | 193x | 13,7x | 12,1x | 12,05 x
Turn Over Ratio

Fixed Assets Turn
6,08x | 795x | 9,05x | 9,40x | 9,23 x
Over Ratio

Total Assets Turn
210x | 266X | 286x | 2,72x | 2,61x
Over Ratio

(1) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

16458681868
Tahun 2014 = —_— = 8,93 x
1823782106

365
89 3

= 41 hari

Artinya, pada tahun 2014 kemampuan dana yang tertanam

dalam persediaan PT. Supra Boga Lestari Thk berputar rata — rata
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8,93 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 41 hari.

1916989885

Tahun 2015 = = 9,68 X
199289820

_ 365 _ .

= 96 8 = 38 hari

Artinya, pada tahun 2015 kemampuan dana yang tertanam
dalam persediaan PT. Supra Boga Lestari Thk berputar rata — rata
9,68 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 38 hari.

2063820646

Tahun 2016 = = 9,88 x
200084857

_ 365 : .

= 98 8 = 37 hari

Artinya, pada tahun 2016 kemampuan dana yang tertanam
dalam persediaan PT. Supra Boga Lestari Thk berputar rata — rata
9,88 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 37 hari.

2189783873

Tahun 2017 = = 9,12 x
24PD169206

_ 365 _ ]

= 512 = 40 hari

Artinya, pada tahun 2017 kemampuan dana yang tertanam
dalam persediaan PT. Supra Boga Lestari Thk berputar rata — rata
9,12 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 40 hari.
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2356257907

Tahun 2018
225451203

10,35 x

_ 365 _ .
= TGS = 35 hari

Artinya, pada tahun 2018 kemampuan dana yang tertanam
dalam persediaan PT. Supra Boga Lestari Thk berputar rata — rata
1035 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 35 hari.

(2) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)

1645881868
Tahun 2014 = = 16,7 x
40725809683 1,08408606

Artinya, pada tahun 2014 dana yang tertanam dalam modal
kerja PT. Supra Boga Lestari Tbk berputar rata — rata 16,7 x dalam

satu tahun.

1916989D85
Tahun 2015 = = 19,3 x
398186058129pb5696,919

Artinya, pada tahun 2015 dana yang tertanam dalam modal
kerja PT. Supra Boga Lestari Tbk berputar rata — rata 19,3 x dalam

satu tahun.

2068382064 6
Tahun 2016 = = 13,7 X
40459B82864-25396340475

Artinya, pada tahun 2016 dana yang tertanam dalam modal
kerja PT. Supra Boga Lestari Tbk berputar rata — rata 13,7 x dalam

satu tahun.

21889783873
Tahun 2017 = = 12,1 x
48821010B02189572
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Artinya, pada tahun 2017 dana yang tertanam dalam modal
kerja PT. Supra Boga Lestari Tbk berputar rata — rata 12,1 x dalam

satu tahun.

Tahun 2018 = 2358287307 = 12,05 x

541878319883468683381

Artinya, pada tahun 2018 dana yang tertanam dalam modal
kerja PT. Supra Boga Lestari Tbk berputar rata — rata 12,05 x dalam

satu tahun.

(3) Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over)

Tahun 2014 = 2ottt o 608X
2789483848

Artinya, pada tahun 2014 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Supra Boga Lestari Thk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 6,08 x selama satu tahun.

Tahun 2015 = S2BeReo = 7,95x
248803037

Artinya, pada tahun 2015 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Supra Boga Lestari Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 7,95 x selama satu tahun.

2063820646

Tahun 2016
2284678506

9,05 x

Artinya, pada tahun 2016 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Supra Boga Lestari Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 9,05 x selama satu tahun.

Tahun 2017 S = 940x

232789906
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Artinya, pada tahun 2017 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Supra Boga Lestari Tbhk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 9,40 x selama satu tahun.

Tahun 2018 = ZoaeAlAnt = 9,23x

255621838
Artinya, pada tahun 2018 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Supra Boga Lestari Thk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 9,23 x selama satu tahun.

(4) Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over)

Tahun 2014 = 2aniflans = 210x
782383520

Artinya, pada tahun 2014 dana yang tertanam dalam total
aset PT. Supra Boga Lestari Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 2,10 x selama satu tahun.

Tahun 2015 = 2208000 = 2,66x
720386822

Artinya, pada tahun 2015 dana yang tertanam dalam total
aset PT. Supra Boga Lestari Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 2,66 x selama satu tahun.

2063820646
722397450

Tahun 2016 2,86 x

Artinya, pada tahun 2016 dana yang tertanam dalam total
aset PT. Supra Boga Lestari Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 2,86 x selama satu tahun.

Tahun 2017 = ZERIESR1S = 272x

808282861
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Artinya, pada tahun 2017 dana yang tertanam dalam total
aset PT. Supra Boga Lestari Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 2,72 x selama satu tahun.

Tahun 2018 = 2oaaRlilt = 261x

90808334938
Artinya, pada tahun 2018 dana yang tertanam dalam total
aset PT. Supra Boga Lestari Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 2,61 x selama satu tahun.

d. Rasio Profitabilitas

Tabel 1V.2-4
Rasio Profitabilitas pada PT. Supra Boga Lestari Tbk.

Rasio Tahun

Profitabilitas 2014 2015 2016 2017 | 2018

Return On Assets
1,2% -2,8% 5,5% 4, 7% 5,5%
(ROA)

Return On Equity
2,3% | -52% 9,2% | 8,2% | 9,9%
(ROE)

Gross Profit
26% 24.4% | 24,6% | 24,7% | 25,3%
Margin

Operating Profit
1,5% -0,7% 2,6% 2% 2,3%
Margin

Net Profit Margin | 0,6% -1,1% 1,9% 1,7% | 2,1%
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(1) Return On Assets (ROA)

Tahun 2014 = 94585228 = 1,2%

78438356520

Artinya, pada tahun 2014 setiap rupiah total aset PT. Supra

Boga Lestari Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 1,2%.

Tahun 2015 = (2208251)0 = -2.8%
720386822

Artinya, pada tahun 2015 setiap rupiah total aset PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar -2,8%.

Tahun 2016 - 3$541845 - 5,5%
722397450

Artinya, pada tahun 2016 setiap rupiah total aset PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 5,5%.

Tahun 2017 = 36838398 = 4,7%
808282861

Artinya, pada tahun 2017 setiap rupiah total aset PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 4,7%.

Tahun 2018 = 49088444 = 5.5%
90803349838

Artinya, pada tahun 2018 setiap rupiah total aset PT. Supra

Boga Lestari Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 5,5%.
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(2) Return On Equity (ROE)

Tahun 2014 = 54585828 = 2,3%
40@7808952 !

Artinya, pada tahun 2014 setiap rupiah total ekuitas PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 2,3%.

Tahun 2015 = (2@08281)0 = 520
38500448406

Artinya, pada tahun 2015 setiap rupiah total ekuitas PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan rugi bersih sebesar -5,2%.

Tahun 2016 = 35541845 = 9,2%
431196537

Artinya, pada tahun 2016 setiap rupiah total ekuitas PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 9,2%.

Tahun 2017 = 36838398 = 8.2%
4660020385

Artinya, pada tahun 2017 setiap rupiah total ekuitas PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 8,2%.

Tahun 2018 = A4®P688a44 = 9,9%
508482441

Artinya, pada tahun 2018 setiap rupiah total ekuitas PT. Supra

Boga Lestari Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 9,9%.
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(3) Gross Profit Margin (GPM)

Tahun 2014 = 4268438896 = 26,0%

1645881868
Artinya, setiap penjualan pada tahun 2014 PT. Supra Boga

Lestari Tbk menghasilkan laba kotor sebesar 26%.

Tahun 2015 = 468546832 = 24.4%
1916989885

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2015 PT. Supra Boga

Lestari Tbk menghasilkan laba kotor sebesar 24,4%.

Tahun 2016 = 5051082288 = 24.6%
206382064 6

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2016 PT. Supra Boga

Lestari Tbk menghasilkan laba kotor sebesar 24,6%.

Tahun 2017 = 541380382 = 24.7%
2189783873

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2017 PT. Supra Boga

Lestari Tbk menghasilkan laba kotor sebesar 24,7%.

Tahun 2018 = 2822833932 = 25.3%
2356257907

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2014 PT. Supra Boga

Lestari Thk menghasilkan laba kotor sebesar 25,3%.
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(4) Operating Profit Margin

Tahun 2014 - 23041890 - 1,5%

16458831868

Artinya, pada tahun 2014 setiap rupiah penjualan PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan laba operasi sebesar 1,5%.

(1¥78687)0 _

Tahun 2015 =
19169891885

-0,7%

Artinya, pada tahun 2015 setiap rupiah penjualan PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan laba (rugi) operasi sebesar -0,7%.

Tahun 2016 = _>#0493850 = 2.6%
206382064 6

Artinya, pada tahun 2016 setiap rupiah penjualan PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan laba operasi sebesar 2,6%.

486465550
Tahun 2017 = —_——— = 2,0%
2188783873

Artinya, pada tahun 2017 setiap rupiah penjualan PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan laba operasi sebesar 2,0%.

583122480 _

Tahun 2018 —_———=
2356257907

2,3%

Artinya, pada tahun 2018 setiap rupiah penjualan PT. Supra

Boga Lestari Thk menghasilkan laba operasi sebesar 2,3%.
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(5) Net Profit Margin (NPM)

Tahun 2014 = 94585228 = 0,6%

1645881868
Artinya, pada tahun 2014 setiap rupiah penjualan PT. Supra Boga

Lestari Tbk menghasilkan laba bersih sebesar 0,6%

(2®08251)0 _

Tahun 2015 =
19169891885

-1,1%

Artinya, pada tahun 2015 setiap rupiah penjualan PT. Supra Boga

Lestari Tbk menghasilkan laba bersih sebesar -1,1%.

Tahun 2016 = _3®541845 = 1.9%
206382064 6

Artinya, pada tahun 2016 setiap rupiah penjualan PT. Supra Boga

Lestari Tbk menghasilkan laba bersih sebesar 1,9%.

3 85849498
Tahun 2017 = 36858398 = 1.7%
2189783873

Artinya, pada tahun 2017 setiap rupiah penjualan PT. Supra Boga

Lestari Tbk menghasilkan laba bersih sebesar 1,7%.

49688A44 _

Tahun 2018 —————=
2356257307

2,1%

Artinya, pada tahun 2018 setiap rupiah penjualan PT. Supra Boga

Lestari Thk menghasilkan laba bersih sebesar 2,1%.
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2. PT. Kokoh Inti Arebama Tbk.

a. Rasio Likuiditas

Tabel 1V.3-1
Rasio Likuiditas PT. Kokoh Inti Arebama Tbk.

Rasio Tahun

Likuiditas 2014 2015 2016 2017 2018

Current Ratio 121% 116% 116% 115% 109%

Quick Ratio 89% 88% 73% 77% 2%

Cash Ratio 12% 13% 7% 4% 5%

(1) Rasio Lancar (Current Ratio)

Tahun 2014 = 498404279 = 121%
40687856

Artinya, pada tahun 2014 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Thk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp

1,21.

_ 631884040 _
Tahun 2015 = 542855854 = 116%

Artinya, pada tahun 2015 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Thk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp

1,16.

Tahun 2016 = 652008306 = 116%
562868627

Artinya, pada tahun 2016 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Thk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp

1,16.
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Tahun 2017 = 706043835 = 115%

6092247224
Artinya, pada tahun 2017 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp

1,15.

Tahun 2018 = 808421502 = 109%
73340824239

Artinya, pada tahun 2018 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Thk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp

1,00.

(2) Rasio Cepat (Quick Ratio)

498404279128626386
Tahun 2014 = = 89%
4089887856

Artinya, pada tahun 2014 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva yang lebih likuid

sebesar Rp 0,89.

632188404-015475126 3
Tahun 2015 = = 88%
5428988654

Artinya, pada tahun 2015 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva yang lebih likuid

sebesar Rp 0,88.

652058502 4734831802
Tahun 2016 = = 73%
568868627

Artinya, pada tahun 2016 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva yang lebih likuid

sebesar Rp 0,73.
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70004363 5234€8567385
Tahun 2017 = = 7%
60892247224

Artinya, pada tahun 2017 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva yang lebih likuid

sebesar Rp 0,77.

8008421602 7855687 4
Tahun 2018 = = 72%
73830824239

Artinya, pada tahun 2018 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh aktiva yang lebih likuid

sebesar Rp 0,72.

(3) Rasio Kas (Cash Ratio)

Tahun 2014 = 42331813 = 12%
40808D7856

Artinya, pada tahun 2014 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh kas dan setara kas sebesar

Rp 0,12.

Tahun 2015 = 7433233 = 13%
542895854

Artinya, pada tahun 2015 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh kas dan setara kas sebesar

Rp 0,13.

416704281
562868627

Tahun 2016 =

7%

Artinya, pada tahun 2016 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh kas dan setara kas sebesar

Rp 0,07.
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27387217
608224724

Tahun 2017 = 4%

Artinya, pada tahun 2017 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh kas dan setara kas sebesar

Rp 0,04.

36408809 3
Tahun 2018 = 2059989 = 5%
7380822309

Artinya, pada tahun 2018 setiap utang lancar PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk sebesar Rp 1,0 dijamin oleh kas dan setara kas sebesar

Rp 0,05

b. Rasio Solvabilitas

Tabel 1V.3-2
Rasio Solvabilitas pada PT. Kokoh Inti Arebama Tbk.

Rasio Tahun

Solvabilitas 2014 2015 2016 2017 2018

Debt Ratio 79% 82% 83% 85% 88%

Debt to Equity
382% | 456% | 484% | 567% | 730%
Ratio

Long Term Debt
13% 17% 20% 20% 17%
to Equity Ratio

Operating
Income to 8% 4% -0,2% -1% -1%

Liabilities Ratio




116

(1) Rasio Utang (Debt Ratio)

Tahun 2014 = 4232b1811 = 79%

534620315
Artinya, pada tahun 2014 aktiva yang dimiliki oleh PT.
Kokoh Inti Arebama Tbk sebesar 79% dibiayai oleh utang

perusahaan.

_ 5668%685 4 _
Tahun 2015 = 558358413 = 82%

Artinya, pada tahun 2015 aktiva yang dimiliki oleh PT.
Kokoh Inti Arebama Tbk sebesar 82% dibiayai oleh utang

perusahaan.

Tahun 2016 = 588447874 = 83%
70862126 2

Artinya, pada tahun 2016 aktiva yang dimiliki oleh PT.
Kokoh Inti Arebama Tbk sebesar 83% dibiayai oleh utang

perusahaan.

632282690
Tahun 2017 = —_— = 85%
74883680 8

Artinya, pada tahun 2017 aktiva yang dimiliki oleh PT.
Kokoh Inti Arebama Tbk sebesar 85% dibiayai oleh utang

perusahaan.

752987515
Tahun 2018 = — = 88%
855720455

Artinya, pada tahun 2018 aktiva yang dimiliki oleh PT.
Kokoh Inti Arebama Tbk sebesar 88% dibiayai oleh utang

perusahaan.
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(2) Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER)

_ 4282P1811 _
Tahun 2014 = 119429804 = 382%

Artinya, pada tahun 2014 sebesar 382% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama Thk menjadi jaminan

utang perusahaan.

Tahun 2015 = 266880854 = 456%
128501659

Artinya, pada tahun 2015 sebesar 456% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama Thk menjadi jaminan

utang perusahaan.

Tahun 2016 = 588447874 - 484%
1222448988

Artinya, pada tahun 2016 sebesar 484% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama Tbk menjadi jaminan

utang perusahaan.

Tahun2017 = 22222820 = 567%
115644918

Artinya, pada tahun 2017 sebesar 567% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama Tbk menjadi jaminan

utang perusahaan.

Tahun 2018 = 752987515 = 730%
1083782940
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Artinya, pada tahun 2018 sebesar 730% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama Thk menjadi jaminan

utang perusahaan.

(3) Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Long Term Debt
to Equity Ratio)
124864155

Tahun 2014 = —_— = 13%
11842980 4

Artinya, pada tahun 2014 sebesar 13% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama Tbk digunakan untuk

menjamin utang jangka panjang perusahaan.

Tahun 2015 = 2®080600 = 17%
128501659

Artinya, pada tahun 2015 sebesar 17% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama Tbk digunakan untuk

menjamin utang jangka panjang perusahaan.

Tahun 2016 = 24588647 = 20%
1222448388

Artinya, pada tahun 2016 sebesar 20% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama Thk digunakan untuk

menjamin utang jangka panjang perusahaan.

Tahun 2017 = 22087866 = 20%
1136444918
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Artinya, pada tahun 2017 sebesar 20% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama Tbk digunakan untuk

menjamin utang jangka panjang perusahaan.

Tahun 2018 = 10835876 = 17%
1083782940

Artinya, pada tahun 2018 sebesar 17% dari setiap modal
sendiri atau ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama Tbk digunakan untuk

menjamin utang jangka panjang perusahaan.

(4) Rasio Laba Operasional terhadap Utang

38373610
Tahun 2014 = SB3738 1 = 8%
4282PB1511

Artinya, pada tahun 2014 setiap Rp 1,0 total utang atau
kewajiban PT. Kokoh Inti Arebama Thk mampu dijamin oleh Rp

0,08 laba operasional.

29450830
5668%6854

Tahun 2015 = 4%

Artinya, pada tahun 2015 setiap Rp 1,0 total utang atau
kewajiban PT. Kokoh Inti Arebama Thk mampu dijamin oleh Rp

0,04 laba operasional.

Tahun 2016 = (1368651)6 = -0.2%
588644748474

Artinya, pada tahun 2016 setiap Rp 1,0 total utang atau
kewajiban PT. Kokoh Inti Arebama Tbk tidak mampu dijamin oleh

laba operasional karena -0,2%.
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Tahun 2017 = (7.7 5998 1)9 = 1%
6322942690

Artinya, pada tahun 2017 setiap Rp 1,0 total utang atau
kewajiban PT. Kokoh Inti Arebama Tbk tidak mampu dijamin oleh

laba operasional karena -1%.

Tahun2018 = ~ {L/°82908 = %
7529B7515

Artinya, pada tahun 2018 setiap Rp 1,0 total utang atau
kewajiban PT. Kokoh Inti Arebama Tbk tidak mampu dijamin oleh

laba operasional karena -1%.
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c. Rasio Aktivitas

Tabel 1V.3-3
Rasio Aktivitas pada PT. Kokoh Inti Arebama Tbk
Tahun

Rasio Aktivitas

2014 | 2015 | 2016 | 2017 2018

Inventory Turn Over | 9,38 x | 9,53 x | 592x | 6,97 x | 6,32 X

Lamanya persediaan | 39 hari | 38 hari | 62 hari | 52 hari | 58 hari

Working Capital
142x | 17x | 16,1x | 176X | 255X
Turn Over Ratio

Fixed Assets Turn
626x | 633x | 676X | 68,5x | 88,8 x
Over Ratio

Total Assets Turn
225x | 2,14x | 205x | 2,16 x | 2,05X
Over Ratio

(1) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

12082824869

9,38 x
128626386

Tahun 2014

365
93 8

39 hari

Artinya, pada tahun 2014 kemampuan dana yang tertanam
dalam persediaan PT. Kokoh Inti Arebama Thk berputar rata — rata
9,38 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 39 hari.
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1474413852

Tahun 2015 = = 9,53 X
1547465126 3

_ 365 _ .

= 953 = 38 hari

Artinya, pada tahun 2015 kemampuan dana yang tertanam
dalam persediaan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk berputar rata — rata
9,53 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 38 hari.

14486440696
244831802

Tahun 2016

5,92 x

365
592

62 hari

Artinya, pada tahun 2016 kemampuan dana yang tertanam
dalam persediaan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk berputar rata — rata
5,92 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 62 hari.

16035194521
234567385

Tahun 2017

6,97 x

365

= 597 = 52 hari

Artinya, pada tahun 2017 kemampuan dana yang tertanam
dalam persediaan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk berputar rata — rata
6,97 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 52 hari.

17560423812
27858687 4

Tahun 2018 6,32 X

365

532 58 hari
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Artinya, pada tahun 2018 kemampuan dana yang tertanam
dalam persediaan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk berputar rata — rata
6,32 x dalam satu tahun dan lamanya persediaan berada di gudang

selama kurang lebih 58 hari.

(2) Perputaran modal kerja (Capital Turn Over Ratio)

1208282869
Tahun 2014 = = 14,15 x
4984042794088857856

Artinya, pada tahun 2014 dana yang tertanam dalam modal
kerja PT. Kokoh Inti Arebama Tbk berputar rata— rata 14,15 x dalam

satu tahun.

1474413852
Tahun 2015 = = 16,91 x
631884D4-64289D5854

Artinya, pada tahun 2015 dana yang tertanam dalam modal
kerja PT. Kokoh Inti Arebama Thk berputar rata —rata 16,91 x dalam

satu tahun.

1448644696
Tahun 2016 = = 16,05 x
6520p8506662868627

Artinya, pada tahun 2016 dana yang tertanam dalam modal
kerja PT. Kokoh Inti Arebama Thk berputar rata — rata 16,05 x dalam

satu tahun.

1603194521
Tahun 2017 = = 17,63 X
70004363565 09224724

Artinya, pada tahun 2017 dana yang tertanam dalam modal
kerja PT. Kokoh Inti Arebama Thk berputar rata—rata 17,63 x dalam

satu tahun.
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Tahun 2018 = 80P 28 = 2554

8084216027383082239

Artinya, pada tahun 2018 dana yang tertanam dalam modal
kerja PT. Kokoh Inti Arebama Thk berputar rata — rata 25,54 x dalam

satu tahun.

(3) Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over Ratio)

Tahun 2014 S = 6263x
123043934

Artinya, pada tahun 2014 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Kokoh Inti Arebama Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 62,63 x selama satu tahun.

147441385 2
232382314

Tahun 2015

63,34 X

Artinya, pada tahun 2015 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Kokoh Inti Arebama Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 63,34 x selama satu tahun.

Tahun 2016 = 14458074596 = 67,61 X
214185534

Artinya, pada tahun 2016 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Kokoh Inti Arebama Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 67,61 x selama satu tahun.

Tahun 2017 = 1608194521 = 68,50 X
20343176

Artinya, pada tahun 2017 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Kokoh Inti Arebama Thk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 68,50 x selama satu tahun.
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Tahun 2018 R = 8877«
17202328

Artinya, pada tahun 2018 dana yang tertanam dalam aset
tetap PT. Kokoh Inti Arebama Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 88,77 x selama satu tahun.

(4) Perputaran total Aset (Total Assets Turn Over)

Tahun 2014 = 2oa2ssaly = 2,25x
534600315

Artinya, pada tahun 2014 dana yang tertanam dalam total
aset PT. Kokoh Inti Arebama Thk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 2,25 x selama satu tahun.

147441385 2
688358313

Tahun 2015 2,14 x

Artinya, pada tahun 2015 dana yang tertanam dalam total
aset PT. Kokoh Inti Arebama Thk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 2,14 x selama satu tahun.

1448644696
Tahun 2016 = — = 2,05 x
708621062

Artinya, pada tahun 2016 dana yang tertanam dalam total
aset PT. Kokoh Inti Arebama Thk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 2,05 x selama satu tahun.

16035194521
7483836808

Tahun 2017

2,16 x

Artinya, pada tahun 2017 dana yang tertanam dalam total
aset PT. Kokoh Inti Arebama Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 2,16 x selama satu tahun.



Tahun 2018

17560423812
855720455
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2,05 x

Artinya, pada tahun 2018 dana yang tertanam dalam total

aset PT. Kokoh Inti Arebama Tbk dalam menghasilkan penjualan

mampu berputar 2,05 x selama satu tahun.

d. Rasio Profitabilitas

Tabel 1V.3-4
Rasio Profitabilitas pada PT. Kokoh Inti Arebama Tbk.

Rasio Tahun

Profitabilitas 2014 2015 2016 2017 2018
Return On

5% 2,1% | -0,001% | -2,0% | -1,2%
Assets (ROA)
Return On

241% | 11,6% | -0,01% | -13,1% | -9,7%
Equity (ROE)
Gross Profit

19.3% | 19,2% 19.0% | 16,9% | 13,9%
Margin
Operating

2,8% 1,5% -0,1% -0,5% | -0,4%
Profit Margin
Net Profit

2,2% 1,0% 0% -0,9% | -0,6%
Margin
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(1) Return On Assets (ROA)

Tahun 2014 = = 5,0%
53746P0315 !

Artinya, pada tahun 2014 setiap rupiah total aset PT. Kokoh

Inti Arebama Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 5,0%.

Tahun 2015 = 14086567 = 2.1%
6883658313

Artinya, pada tahun 2015 setiap rupiah total aset PT. Kokoh

Inti Arebama Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 2,1%.

(66 9.8 2)4

Tahun 2016 —_—
70862126 2

= -0,001 %

Artinya, pada tahun 2016 setiap rupiah total aset PT. Kokoh
Inti Arebama Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar -

0,001%.

Tahun 2017 = (14699911)0 = 2.0 %
74838396808

Artinya, pada tahun 2017 setiap rupiah total aset PT. Kokoh

Inti Arebama Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar -2,0%.

Tahun 2018 = (999812 0)8 = 1.2 %
855720455

Artinya, pada tahun 2018 setiap rupiah total aset PT. Kokoh

Inti Arebama Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar -1,2%.
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(2) Return On Equity (ROE)

Tahun 2014 = 26943872 - 24.1%

118429304
Artinya, pada tahun 2014 setiap rupiah Ekuitas PT. Kokoh

Inti Arebama Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 24,1%.

Tahun 2015 = 140806567 = 11,6 %
128501659

Artinya, pada tahun 2015 setiap rupiah ekuitas PT. Kokoh

Inti Arebama Tbk menghasilkan keuntungan bersih sebesar 11,6%.

(66 9.8 2)4
122244988

Tahun 2016 = -0,01 %

Artinya, pada tahun 2016 setiap rupiah ekuitas PT. Kokoh

Inti Arebama Tbk menghasilkan kerugian karena sebesar -0,01%.

(14699911)0 _

Tahun 2017 = =
1153644918

-13,1 %

Artinya, pada tahun 2017 setiap rupiah ekuitas PT. Kokoh

Inti Arebama Tbk menghasilkan kerugian sebesar -13,1%.

Tahun 2018 - = 97%
1087682940

Artinya, pada tahun 2018 setiap rupiah ekuitas PT. Kokoh

Inti Arebama Tbk menghasilkan kerugian sebesar -9,7%.

(3) Gross Profit Margin (GPM)

232441964
12042824869

Tahun 2014 19,3 %

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2014 PT. Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba kotor sebesar 19,3%.



Tahun 2015 = 282157627 -

147441385 2

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2015 PT.
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19,2 %

Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba kotor sebesar 19,2%.

Tahun 2016 = 275952870 -

1448644696

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2016 PT.

19,0 %

Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba kotor sebesar 19,0%.

279090940
1605194521

Tahun 2017

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2017 PT.

16,9 %

Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba kotor sebesar 16,9%.

248362516
17560423812

Tahun 2018

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2018 PT.

13,9 %

Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba kotor sebesar 13,9%.

(4) Operating Profit Margin

3 373610
Tahun 2014 = 38373010 =
12094282869

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2014 PT

2,8%

. Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba operasi sebesar 2,8%.

219450630
Tahun 2015 = 254809839 =
1474413852

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2015 PT

15%

. Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba operasi sebesar 1,5%.

(136868 1)6
1448644596

Tahun 2016 =

-0,1 %



130

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2016 PT. Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba (rugi) operasi sebesar -0,1%.

Tahun 2017 = (7559819 = 0,5 %

1603194521
Artinya, setiap penjualan pada tahun 2017 PT. Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba (rugi) operasi sebesar -0,5%.

(77 56 2,9 0)6

Tahun 2018 —_—
1756423812

-0,4 %

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2018 PT. Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba (rugi) operasi sebesar -0,4%.

(5) Net Profit Margin (NPM)

2 993872
Tahun 2014 = 20983872 = 2.2 %
12094282869

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2014 PT. Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba bersih sebesar 2,2%.

14086567
Tahun 2015 = —_— = 1,0 %
1474413852

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2015 PT. Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba bersih sebesar 1,0%.

(66 9.8 2)4

Tahun 2016 = —_——— =
14 4B6ZF469 6

-0,0005 %

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2016 PT. Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba (rugi) bersih sebesar -0,0005%.

Tahun 2017 = (14699921)0 = 0.9 %
1603194521

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2017 PT. Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba (rugi) bersih sebesar -0,9%.
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Tahun 2018 = (9998120)8 = 0.6 %
1750423961 2

Artinya, setiap penjualan pada tahun 2018 PT. Kokoh Inti

Arebama Thk menghasilkan laba (rugi) bersih sebesar -0,6%.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Rasio Likuiditas

Rasio Lancar (Currrent Ratio) PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk
tahun 2014 — 2018 terjadi kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2014 rasio
lancarnya sebesar 278% yang berarti setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh
Rp 2,78 aset lancar. Kemudian di tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar
17% menjadi 295% yang berarti bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh
aset lancar sebesar Rp 2,95. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar
14,4% menjadi 280,6% yang berarti bahwa setiap Rp 1 utang lancar dijamin
oleh aset lancar sebesar Rp 2,806. Kenaikan terjadi di tahun 2017 dan 2018
yaitu masing — masing 295% dan 325%. Kenaikan pada rasio lancar
dikarenakan total aset lancar yang mengalami kenaikan dan total utang lancar
mengalami penurunan. Begitu juga sebaliknya, rasio lancar mengalami
penurunan dikarenakan total aset lancar yang menurun dan total utang lancar
yang meningkat. Dari tahun 2014 hingga tahun 2018, rasio lancar tahun 2018
adalah yang tertinggi di antara tahun — tahun sebelumnya yaitu sebesar 325%
yang berarti setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp 3,25 aset lancar. Rasio

Lancar PT. Supra Boga Lestari Thk sebagian besar mengalami peningkatan
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dikarenakan aset lancar meningkat. Pada tahun 2014-2018 rasio lancar PT.
Supra Boga Lestari Tbk sebesar 131%,133%, 159%, 160%, dan 150%. Rasio
Lancar PT. Kokoh Inti Arebama Thk sebagian besar mengalami penurunan,
tahun 2014-2018 rasio lancar sebesar 121%, 116%, 116%, 115%, hingga
109%.

Sama dengan rasio lancar, rasio cepat (Quick Ratio) juga mengalami
kenaikan dan penurunan pada tahun 2014 — 2018. Tahun 2014 rasio cepat
PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbhk sebesar 195% yang berarti setiap utang
lancar sebesar Rp 1 dijamin oleh aset paling likuid sebesar Rp 1,95. Rasio
cepat meningkat 14% pada tahun 2015 yaitu menjadi 209% yang berarti
setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh aset paling likuid sebesar Rp 2,09.
Kemudian mengalami penurunan sebesar 11% di tahun 2016 menjadi 198%
yang berarti sebesar Rp 1 utang lancar dijamin oleh aset paling likuid sebesar
Rp 1,98. Pada tahun 2017 hingga 2018 rasio cepat mengalami kenaikan yaitu
masing — masing sebesar 224% dan 247%. Kenaikan rasio cepat disebabkan
oleh aset lancar meningkat, persediaan menurun, dan utang lancar menurun.
Sebaliknya, penurunan rasio cepat disebabkan oleh aset lancar menurun,
persediaan meningkat, dan utang lancar meningkat. Di antara tahun 2014 —
2018, tahun 2018 memiliki rasio cepat tertinggi dibandingkan dengan tahun
— tahun lainnya yaitu sebesar 247% yang berarti setiap Rp 1 utang lancar di
jamin oleh aset paling likuid sebesar Rp 2,47. Rasio Cepat PT. Supra Boga
Lestari Thk mengalami kenaikan dan penurunan, besarnya rasio cepat tahun

2014-2018 adalah 72%, 67%, 77%, 80%, hingga 91%. Rasio cepat PT.



133

Kokoh Inti Arebama Tbk tahun 2014-2018 sebesar 89%, 88%, 73%, 77%,
hingga 72%.

Rasio Kas (Cash Ratio) PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk tahun
2014 — 2018 juga mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan terjadi dari
tahun 2014 hingga 2015 yaitu masing — masing sebesar 64,6% dan 88% yang
berarti bahwa tahun 2014, setiap utang lancar Rp 1 dijamin oleh kas dan
setara kas sebesar Rp 0,646, sedangkan di tahun 2015 utang lancar sebesar
Rp 1 dijamin oleh kas dan setara kas sebesar Rp 0,88. Di sambung dengan
tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 60%, kemudian mengalami
kenaikan di tahun 2017 menjadi sebesar 72%. Kenaikan signifikan terjadi di
tahun 2018 yaitu 178%. Kenaikan rasio kas dikarenakan naiknya kas dan
setara kas, dan turunnya utang lancar. Penurunan rasio kas disebabkan oleh
kas dan setara kas menurun dan utang lancar meningkat. Di antara tahun
2014 — 2018, tahun 2018 yang memiliki rasio kas yang tertinggi yaitu sebesar
178% yang berarti setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh kas dan setara kas
sebesar Rp 1,78. Rasio kas PT. Supra Boga Lestari Tbk tahun 2014 — 2018
sebesar 28%, 30%, 40%, 55%, dan 71%. Rasio kas PT. Kokoh Inti Arebama

Tbk tahun 2014 — 2018 sebesar 12%, 13%, 7%, 4%, dan 5%.

Rasio Solvabilitas
Rasio Utang (Debt Ratio) PT. Ramayana Lestari Sentosa tahun 2014

— 2018 mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan terjadi dari tahun
2015 hingga 2017 dan penurunan terjadi pada tahun 2018. dari tahun 2014 —

2015 rasio utang stabil yaitu sebesar 27% yang berarti bahwa 27% aset
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perusahaan di biayai oleh utang dan sisanya sebesar 73% dibiayai oleh
modal/ekuitas. Tahun 2016 sebesar 28,2%, tahun 2017 sebesar 28,6% dan
pada tahun 2018 sebesar 27%. Terjadinya kenaikan rasio utang pastinya tidak
baik bagi perusahaan dikarenakan meningkatnya total utang dan total aset
yang tidak sebanding. Tahun 2014, 2015, dan 2018 adalah yang terbaik
karena rasionya sebesar 27% lebih rendah dari tahun lainnya. Rasio utang
PT. Supra Boga Lestari Thk mengalami kenaikan dan penurunan, besarnya
rasio utang tahun 2014 — 2018 adalah 48%, 46%, 40%, 43%, dan 44%. Rasio
utang PT. Kokoh Inti Arebama Tbk tahun 2014-2018 sebesar 79%, 82%,
83%, 85%, dan 88%.

Rasio utang terhadap modal (DER) PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk tahun 2014 — 2018 mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan
terjadi pada tahun 2015 — 2017 dan penurunan pada tahun 2018. DER pada
tahun 2014 dan 2015 stabil yaitu sebesar 37% yang berarti sebesar Rp 1 total
utang dijamin oleh ekuitas sebesar Rp 0,37. DER tahun 2016 — 2018 sebesar
39%, 40%, dan 37%. Kenaikan terjadi menandakan tidak baik bagi
perusahaan, karena jumlah modal atau ekuitas yang dijadikan sebagai
jaminan utang mengalami peningkatan. Di antara tahun 2014 — 2018, tahun
2014, 2015, dan 2018 memiliki DER sebesar 37% yang paling baik
dibandingkan dengan tahun lainnya karena semakin rendah DER maka
semakin besar jumlah ekuitas yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang.
Rasio utang terhadap ekuitas PT. Supra Boga Lestari Tbk mengalami

kenaikan dan penurunan yaitu pada tahun 2014-2018 sebesar 94%, 86%,
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67%, 75%, dan 79%. Rasio utang terhadap ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama
Tbk tahun 2014 — 2018 sebesar 382%, 456%, 484%, 567%, dan 730%.

Rasio Utang jangka Panjang terhadap ekuitas (LTDtER) PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbk tahun 2014 -2018 juga mengalami kenaikan
dan penurunan. Sama dengan Debt Ratio dan DER, kenaikan terjadi di tahun
2015 — 2017 dan mengalami penurunan di tahun 2018. Tahun 2014 hingga
2015 rasio utang jangka panjang stabil yaitu sebesar 8% yang berrti bahwa
setiap Rp 1 utang jangka panjang dijamin oleh Rp 0,08 ekuitas. Di tahun
2016 rasio utang jangka panjang naik 1% menjadi 9%, dan pada tahun 2017
terjadi kenaikan lagi menjadi 10%. Tahun 2018 terjadi penurunan sebesar
2% menjadi 8% sama dengan tahun 2014 dan 2015. Sebagian besar
mengalami kenaikan menandakan tidak baik bagi perusahaan karena modal
yang dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang semakin meningkat.
Tahun 2014, 2015, dan 2018 adalah tahun yang memiliki rasio utang jangka
panjang terbaik diantara tahun lainnya karena tahun lainnya memiliki rasio
yang lebih tinggi dari tahun 2014, 2015, 2018. Rasio utang jangka panjang
terhadap ekuitas PT. Supra Boga Lestari Thk tahun 2014-2018 sebesar 17%,
10%, 8%, 9%, dan 10%. Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas PT.
Kokoh Inti Arebama tahun 2014 — 2018 sebesar 13%, 17%, 20%, 20%, dan
17%.

Rasio Laba Operasional terhadap utang PT. Ramayana Lestari
Sentosa Tbk tahun 2014 — 2018 mengalami kenaikan dan penurunan.

Semakin tinggi rasio laba operasional, semakin tinggi pula kemampuan
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perusahaan dalam membayar kewajiban. Penurunan terjadi pada tahun 2014
- 2015, dari 24% menjadi 20%. Dilanjutkan mengalami kenaikan di tahun
2016 sebesar 28% dan mengalami penurunan di tahun 2017 menjadi 27%.
Diakhiri dengan kenaikan yang signifikan pada tahun 2018 yaitu 43%.
Kenaikan rasio laba operasional ini disebabkan oleh meningkatnya laba
operasi perusahaan. Begitu juga sebaliknya, penurunan terjadi karena laba
operasi yang mengalami penurunan. Di antara tahun 2014 — 2018, tahun 2018
memiliki rasio laba operasional terbaik dibandingkan dengan tahun lainnya.
Rasio laba operasional terhadap utang PT. Supra Boga Lestari Tbk tahun
2014 — 2018 sebesar 6%, -4%, 18%, 18%, dan 18%. Penurunan rasio hingga
minus pada tahun 2015 dikarenakan laba operasional PT. Supra Boga Lestari
Tbk minus. Rasio laba operasional terhadap utang PT. Kokoh Inti Arebama
Tbk tahun 2014-2018 sebesar 8%, 4%, -0,2%, -1%, dan -1%. Rasio laba
operasional terhadap utang PT. Kokoh Inti Arebama Tbk minus pada tahun

2015-2018 dikarenakan laba operasional perusahaan tersebut minus.

Rasio Aktivitas

Rasio perputaran persediaan PT. Ramayana Lestari Sentosa tahun
2014 - 2018 mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Tahun
2014 rasio perputaran persediaan sebesar 7,25 kali, lamanya perputaran
persediaan 50 hari. Tahun 2015 rasio perputaran persediaan sebesar 6,72 kali
dan lamanya perputaran persediaan 54 hari. Tahun 2016 rasio perputaran
persediaan naik menjadi 7,02 kali dan lamanya perputaran persediaan kurang

lebih 52 hari. Pada tahun 2017, rasio perputaran persediaan naik menjadi
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7,59 kali dan lamanya perputaraan persediaan kurang lebih 48 hari. Pada
tahun 2018, terjadi penurunan perputaran persediaan menjadi 6,68 kali dan
lamanya perputaran persediaan kurang lebih selama 55 hari. Penurunan
terjadi karena persediaan meningkat. Tahun 2017 memiliki perputaran
persediaan sebesar 7,59 kali dimana rasio terbaik dengan lamanya perputaran
persediaan hanya 48 hari. Perputaran Persediaan PT. Supra Boga Lestari Tbk
tahun 2014 sebesar 8,93 kali dengan lamanya persediaan 41 hari, tahun 2015
sebesar 9,68 kali dengan lamanya persediaan 38 hari, tahun 2016 sebesar
9,88 kali dengan lamanya persediaan 37 hari, tahun 2017 sebesar 9,12
dengan lamanya persediaan 40 hari, dan tahun 2018 sebesar 10,35 kali
dengan lamanya persediaan 35 hari. Rasio perputaran persediaan PT. Kokoh
Inti Arebama Tbk pada tahun 2014 sebesar 9,38 kali dengan lamanya
persediaan 39 hari, tahun 2015 sebesar 9,53 kali dengan lamanya persediaan
38 hari, tahun 2016 sebesar 5,92 kali dengan lamanya persediaan 62 hari,
tahun 2017 sebesar 6,97 kali dengan lamanya persediaan 52 hari, dan tahun
2018 sebesar 6,32 kali dengan lamanya persediaan selama 58 hari.

Rasio perputaran modal kerja PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk
tahun 2014 — 2018 mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2014
hingga 2015 rasio perputaran modal mengalami penurunan yaitu besarnya
masing — masing 3,39 kali dan 2,96 kali. Tahun 2016 mengalami kenaikan
menjadi 3,21 kali. Mengalami penurunan lagi tahun 2017 — 2018 vyaitu
masing — masing 2,75 kali dan 2,33 kali. Penurunan terjadi karena penjualan

yang menurun dan modal kerja bersih meningkat. Sebaliknya, kenaikan
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terjadi karena penjualan yang naik dan modal kerja menurun. Perputaran
modal kerja terbaik terjadi pada tahun 2014 sebesar 3,39 kali karena
kontribusi aset lancar terhadap penjualan lebih besar dibandingkan dengan
tahun — tahun lainnya. Rasio perputaran modal kerja PT. Supra Boga Lestari
Tbk tahun 2014-2018 sebesar 17 kali, 19,3 kali, 13,7 kali, 12,1 kali, dan
12,05 kali. Rasio perputaran modal kerja PT. Kokoh Inti Arebama Tbk tahun
2014 — 2018 sebesar 14,2 kali, 17 kali, 16,1 kali, 17,6 kali, dan 25,5 kali.
Rasio perputaran aset tetap PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk tahun
2014 — 2018 mengalami kenaikan dan penurunan. Tahun 2014 — 2015
mengalami penurunan dari 4,26 kali menjadi 4,15 Kkali, dilanjutkan tahun
2016 yang mengalami kenaikan sebesar 0,43 kali menjadi 4,58 Kkali,
kemudian turun pada tahun 2017 menjadi 4,55 kali, dan mengalami kenaikan
di tahun 2018 menjadi 4,93 kali yang berarti Rp 1 aset tetap berkontribusi
dalam menciptakan penjualan sebesar Rp 4,93. rasio perputaran aset tetap
PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk masih dalam keadaan yang wajar.
Kenaikan dan penurunan terjadi karena terjadinya perubahan penjualan dan
aset tetap. Perputaran aset tetap terbaik terjadi pada tahun 2018 karena lebih
besar dibandingkan dengan tahun lainnya. Rasio perputaran aset tetap PT.
Supra Boga Lestari Tbk tahun 2014-2018 sebesar 6,08 kali, 7,95 kali, 9,05
kali, 9,40 kali, dan 9,23 kali. Rasio perputaran aset tetap PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk tahun 2014 — 2018 62,6 kali, 63,3 kali, 67,6 kali, 68,5 kali, dan

88,8 kali.
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Rasio perputaran total aset (TATO) PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk tahun 2014 — 2018 mengalami kenaikan dan penurunan. Tahun 2014 —
2015 mengalami penurunan dari 1,28 kali menjadi 1,21 kali, tahun 2016
mengalami kenaikan menjadi 1,26 kali, kemudian dari tahun 2017 — 2018
mengalami penurunan dari 1,15 kali menjadi 1,09 kali. Perputaran total aset
terbaik terjadi pada tahun 2014 karena paling besar, yang berarti sebesar Rp
1 total aset berkontribusi dalam menciptakan penjualan sebesar Rp 1,28.
Rasio perputaran total aset PT. Supra Boga Lestari Tbk tahun 2014 — 2018
sebesar 2,10 kali, 2,66 kali, 2,86 kali, 2,72 kali, 2,61 kali. Rasio perputaran
total aset PT. Kokoh Inti Arebama Thk tahun 2014 — 2018 sebesar 2,25 kali,

2,14 kali, 2,05 kali, 2,16 kali, dan 2,05 kali.

Rasio Profitabilitas

Rasio pengembalian atas aset (ROA) PT. Ramayana Lestari Sentosa
tahun 2014 — 2018 mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2014
ROA sebesar 8%, turun menjadi 7% di tahun 2015. tahun 2016 mengalami
kenaikan menjadi 9%, kemudian turun di tahun 2017 menjadi 8% dan
mengalami kenaikan di tahun 2018 menjadi 11%. perubahan ROA masih
dalam kategori wajar. ROA tahun 2018 adalah yang terbaik karena lebih
besar dibandingkan dengan tahun lainnya, ROA tahun 2018 sebesar 11%
berarti setiap Rp 1 total aset berkontribusi dalam menciptakan laba bersih
sebesar Rp 0,11. Rasio pengembalian atas aset PT. Supra Boga Lestari Tbk
tahun 2014 — 2018 sebesar 1,2%, -2,8%, 5,5%, 4,7%, dan 5,5%. Rasio

pengembalian atas aset minus pada tahun 2015 karena laba bersih perusahaan
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minus. Rasio pengembalian atas aset PT. Kokoh Inti Arebama Tbk tahun
2014 — 2018 sebesar 5%, 2,1%, -0,001%, -2,0%, dan -1,2%. rasio
pengembalian atas aset minus dikarenakan laba bersih perusahaan minus.

Rasio pengembalian atas ekuitas (ROE) PT. Ramayana Lestari
Sentosa Tbk tahun 2014 — 2018 mengalami kenaikan dan penurunan. Tahun
2014 — 2015 mengalami penurunan dari 10,7% menjadi 10%, tahun 2016
mengalami kenaikan menjadi 12,2%, tahun 2017 mengalami penurunan
menjadi 11,6%, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2018 menjadi
15%. kenaikan terjadi karena meningkatnya laba bersih, begitu juga
sebaliknya. ROE tahun 2018 adalah yang terbaik dibandingkan dengan tahun
lainnya karena lebih besar. ROE tahun 2018 sebesar 15% berarti setiap Rp 1
ekuitas berkontribusi dalam menciptakan laba bersih sebesar Rp 0,15. Rasio
pengembalian atas ekuitas PT. Supra Boga Lestari Thk tahun 2014 — 2018
sebesar 2,3%, -5,2%, 9,2%, 8,2%, dan 9,9%. Rasio pengembalian atas
ekuitas PT. Kokoh Inti Arebama Thk tahun 2014 — 2018 sebesar 24,1%,
11,6%, -0,01%, -13,1%, dan -9,7%. Rasio pengembalian atas ekuitas minus
dikarenakan laba bersih perusahaan minus.

Rasio marjin laba kotor PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk tahun
2014 — 2018 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2014 rasio
marjin laba kotor sebesar 35%, tahun 2015 36%, tahun 2016 38%, tahun
2017 39%, dan tahun 2018 44%. Rasio marjin laba kotor terbaik terjadi pada
tahun 2018 sebesar 44% yang berarti bahwa setiap Rp 1 penjualan turut

menciptakan laba kotor sebesar Rp 0,44. Rasio marjin laba kotor PT. Supra
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Boga Lestari Thk tahun 2014-2018 sebesar 26%, 24,4%, 24,6%, 24,7%, dan
25,3%. Rasio marjin laba kotor PT. Kokoh Inti Arebama Tbk tahun 2014 —
2018 sebesar 19,3%, 19,2%, 19,0%, 16,9%, dan 13,9%.

Rasio marjin laba operasional PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk
tahun 2014 — 2018 sebagian besar mengalami kenaikan. Tahun 2014 — 2015
mengalami penurunan dari 5,1% menjadi 4,5%, tahun 2016 - 2018
mengalami kenaikan dari 6% hingga 10%. Rasio marjin laba operasional
terbaik terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 10% yang berarti setiap Rp 1
penjualan turut berkontribusi dalam menciptakan laba operasional sebesar
Rp 0,1 dimana lebih besar dibandingkan dengan tahun lainnya. Rasio marjin
laba operasional PT. Supra Boga Lestari Tbk tahun 2014-2018 sebesar 1,5%,
-0,7%, 2,6%, 2%, dan 2,3%. Rasio marjin laba operasional PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk tahun 2014 — 2018 sebesar 2,8%, 1,5%, -0,1%, -0,5%, dan -
0,4%.

Rasio marjin laba bersih (NPM) PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk
tahun 2014 — 2018 mengalami kenaikan dan konstan. Tahun 2014 — 2015
rasio NPM konstan sebesar 6%, kemudian tahun 2016 — 2018 mengalami
kenaikan dari 6,9% hingga 10%. NPM tahun 2018 yang terbaik
dibandingkan dengan tahun lainnya karena lebih besar. NPM tahun 2018
sebesar 10% yang berarti setiap Rp 1 penjualan bersih menciptakan Rp 0,1
laba bersih. Rasio marjin laba bersih PT. Supra Boga Lestari Tbk tahun 2014
— 2018 sebesar 0,6%, -1,1%, 1,9%, 1,7%, dan 2,1%. Rasio marjin laba bersih

PT. Kokoh Inti Arebama Tbk 2,2%, 1,0%, 0,%, -0,9%, dan -0,6%.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan analisis rasio Likuiditas, rasio Solvabilitas,
rasio Aktivitas, dan rasio Profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan
Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran yang terdiri dari PT. Ramayana
Lestari Sentosa Thk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT. Kokoh Inti Arebama

Tbk yang dilakukan oleh peneliti, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan

1. Rasio Likuiditas PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk dalam 5 tahun
terakhir berada dalam keadaan yang likuid dan menunjukkan bahwa
kinerja keuangan cukup baik karena sebagian besar rasio mengalami
peningkatan. Tahun 2018 adalah tahun yang paling likuid dibandingkan
dengan tahun lainnya karena rasio lancar, rasio cepat, dan rasio kas lebih
tinggi dibandingkan dengan tahun lainnya. Rasio yang mengalami
penurunan masih bisa di tutupi oleh rasio yang mengalami kenaikan dan
juga penurunan yang tidak signifikan, sehingga masih dalam kategori
wajar. Rasio Likuiditas PT. Supra Boga Lestari Tbk pada tahun 2014 —
2015 cukup likuid karena rasio — rasionya sebagian besar mengalami
kenaikan. Rasio Likuiditas PT. Kokoh Inti Arebama Thk tahun 2014 -2018

kurang likuid karena sebagian besar rasio mengalami penurunan.
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2. Keadaan PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk selama 5 tahun terakhir
kurang solvabel. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangannya kurang
baik. Karena rasio — rasio solvabilitas sebagian besar menunjukkan kurang
baik seperti Debt Ratio, DER, dan LTDtER yang mengalami kenaikan
sepanjang 5 tahun terakhir yang menandakan bahwa perusahaan tidak bisa
mengelola utang dengan baik. Namun, Rasio Laba Operasional
menunjukkan cukup baik karena di beberapa tahun mengalami penurunan.
Rasio Solvabilitas PT. Supra Boga Lestari Thk cukup solvabel karena
mengalami kenaikan dan penurunan. Rasio Solvabilitas PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk kurang solvabel karena sebagian besar rasio mengalami
kenaikan.

3. Rasio aktivitas PT. Ramayana Lestari Sentosa cukup baik, hasil
perhitungan rasio menunjukkan bahwa kinerja keuangan juga cukup baik
karena selama 5 tahun terakhir rasio perputaran persediaan mengalami
kenaikan dan penurunan yang wajar. Rasio perputaran modal dan
perputaran total aset sebagian besar mengalami penurunan. Rasio
perputaran aset tetap masih dalam kategori wajar terjadi kenaikan dan
penurunannya. Rasio Aktivitas PT. Supra Boga Lestari Tbk baik karena
sebagian besar mengalami kenaikan. Rasio aktivitas PT. Kokoh Inti
Arebama Tbk tahun 2014 — 2018 cukup baik karena mengalami kenaikan
dan penurunan yang tidak signifikan.

4. Rasio profitabilitas PT. Ramayana Lestari sentosa dapat dikatakan baik

sehingga menunjukkan bahwa kinerja keuangan juga baik karena selama 5
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tahun terakhir sebagian besar rasio — rasio profitabilitas mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memperoleh laba
dengan optimal. Rasio Profitabilitas PT. Supra Boga Lestari Tbk dalam
keadaan baik yang berarti kinerja keuangan juga baik karena mengalami
kenaikan setiap tahunnya. Rasio Profitabilitas PT. Kokoh Inti Arebama

Tbk kurang baik karena sebagian besar rasio mengalami penurunan.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil analisis rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan
Profitabilitas, penulis dapat menngemukakan beberapa implikasi sebagai
berikut :

1. Implikasi Teoritis
Pembahasan variabel — variabel yang digunakan telah sesuai dengan
teori yang penulis kutip dari berbagai sumber buku sehingga diharapkan
dapat dijadikan bahan tambahan untuk peneliti selanjutnya.
2. Implikasi Manajerial
Dengan dilakukan analisis rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas,
dan Profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan Perusahaan Subsektor

Perdagangan Eceran yang terdiri dari PT. Ramayana Lestari Sentosa Thbk,

PT. Supra Boga Lestari Thk, dan PT. Kokoh Inti Arebama Tbk hasil

analisis menunjukkan kinerja keuangan cukup baik. Meskipun demikian,

perusahaan harus mempertahankan bahkan meningkatkan Kinerja

keuangan mereka terutama dalam hal pengelolaan utang perusahaan.
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3. Implikasi Metodologi
Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah Laporan Keuangan
Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran yang terdiri dari PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT.
Kokoh Inti Arebama Tbk tahun 2014 — 2018. Teknik analisis data yang
digunakan merupakan analisis laporan keuangan menggunakan rasio
Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Profitabilitas yang dihitung manual

menggunakan Microsoft Excel.

C. Saran
1. Bagi Manajerial
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap Kkinerja

keuangan Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran yang terdiri dari PT.

Ramayana Lestari Sentosa Thk, PT. Supra Boga Lestari Tbk, dan PT.

Kokoh Inti Arebama Tbk, maka peneliti dapat mengemukakan beberapa

saran yang mungkin bermanfaat untuk perusahaan/manajerial sebagai

berikut:

a. Perusahaan sudah dalam keadaan yang likuid, hal ini harus
dipertahankan agar untuk kedepannya dapat tetap baik atau likuid.

b. Perusahaan harus meningkatkan pengelolaan utang, perputaran modal,
perputaran persediaan, dan perputaran total aset agar tidak mengalami

penurunan tiap tahunnya.
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c. Perusahaan harus melakukan evaluasi kinerja terutama di bidang
keuangan, agar tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai Yyang

direncanakan.

2. Bagi Peneliti selanjutnya

Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah:

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak
metode lagi untuk dapat menilai kinerja keuangan perusahaan agar
lebih efektif.

b. Peneliti selanjutnya harus menyiapkan data yang diperlukan selengkap
mungkin agar tidak kesulitan dalam mengolahnya.

c. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk selalu bertukar pikiran dan
mengkonsultasikan setiap masalah yang timbul dalam penelitian yang
dilakukan dengan dosen pembimbing untuk memperluas wawasan,
menambah pengetahuan berupa masukan dan dapat memecahkan

masalah secara bersama.
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